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ABSTRAK 
PENGARUH MODEL ACTIVE LEARNINGTIPE PROBLEM BASED 
INSTRUKTIONBERBASIS NILAI-NILAI KEISLAMAN TERHADAP 
AKTIVITAS BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS X DI SMA GAJAH MADA 
BANDAR LAMPUNG 
Oleh 
Rita Apriani 
 Masalah yang terjadi dilapangan ialah Guru biologi SMA Gajah Mada Bandar 
Lampung ialah kurangnya partisipasi siswa secara aktif dalam proses belajar mengajar, 
aktivitas belajar siswa cenderung rendah dikarenakan siswa jarang berpartisipasi langsung. 
Berdasarkanhasilwawancara yang dilakukan di SMA Gajah Mada Bandar Lampung 
menunjukan bahwa hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran biologi masih rendah. 
Asumsi tersebut diambil dari data nilai materi keaneka ragaman hayati yang peroleh peserta 
didik pada tahun pelajaran 2015/2016 belum mencapai nilai rata-rata yaitu: 70.Dari 200 
siswahanya 40% yang mampu memperoleh nilai lebih dari 70 sedangkan 60% sisanya masih 
kurang dari 70.Penggunaan model active learningdenganPBI yang menekankan keaktifan 
siswa dalam proses belajar mengajar diharapkan mampu meningkatkan memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap aktivitas belajar siswa. 
 Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif dengan metode 
quasi eksperimen (eksperimen semu), karena peneliti tidak memungkinkan untuk 
mengontrol semua variabel yang muncul. Rancangan eksperimen dalam penelitian 
yang dilakukan adalah dengan pola posttest-only control design. Populasi dalam 
penelitian ini adalah peserta didik kelas X  SMA Gajah Mada Bandar Lampung, 
tahun ajaran 2017/2018, sedangkan sampel yang diambil menggunakan tekhnik 
cluster random sampling yaitu kelas XIPA2 dan XIPA5. 
 Berdasarkan hasil penelitian diketahui pencapaian pada kelas eksperimen 
dengan model pembelajaran active learningtipe PBI berbasis nilai-nilai keislaman 
diperoleh nilai rata-rata 73% sedangkan pada kelas kontrol 66%. Uji t pada 
pencapaian konsep diperoleh thitung=7,0706 dan ttabel 1,9996 sehingga 
thitung ttabeldengan berdasarkan nilai taraf signifikan 5% (0,05) dengan df = 61 maka 
dinyatakan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga terdapat pengaruh 
penggunaan metode penggunan model active learning berbasisnilai-nilai 
keislamanterhadap aktivitas belajar peserta didik materi keanekaragaman hayati.  
 Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada pengaruh penggunaan model active 
learningtipe PBI berbasis nilai-nilai keislaman terhadap aktivitas belajar peserta didik 
SMA Gajah Mada Bandar Lampung. 
Kata Kunci:Active Learning, Nilai-Nilai Keislaman 
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 6 
OTTOM 
 
                              
                   
                             
   
Artinya: Tidakkah kamu melihat bahwasanya Allah menurunkan hujan dari langit lalu kami 
hasilkan dengan hujan itu buah-buahan yang beraneka macam jenisnya. dan di antara gunung-
gunung itu ada garis-garis putih dan merah yang beraneka macam warnanya dan ada (pula) yang 
hitam pekat. Dan demikian (pula) di antara manusia, binatang-binatang melata dan binatang-
binatang ternak ada yang bermacam-macam warnanya (dan jenisnya). Sesungguhnya yang takut 
kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama[1258]. Sesungguhnya Allah Maha 
Perkasa lagi Maha Pengampun. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu proses yang menghasilkan suatu perubahan 
pada diri sisiwa. Perubahan yang terjadi bukan hanya berupa perubahan kognitif 
sisiwa saja melainkan juga perubahan terhadap sikap atau prilaku sisiwa dalam 
kehidupan sehari – hari. Menurut Oemar Hamalik, “Pendidikan adalah suatu 
proses dalam rangka mempengaruhi sisiwa supaya mampu menyesuaikan diri 
sebaik mungkin dengan lingkungannya dan dengan demikian akan 
menimbulkan perubahan dalam dirinya yang memungkinkannya untuk berfungsi 
secara dekat dalam kehidupan masyarakat”.1 
  Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat diartikan pendidikan 
memberikan pengaruh yang positif pada sisiwa. Pendidikan menimbulkan 
perubahan kepada sisiwa sehingga mampu menyesuaikan diri hidup dalam 
masyarakat. Proses pendidikan bukan hanya membentuk kecerdasan atau 
memberi keterampilan tertentu saja, akan tetapi juga membentuk atau 
mengembangkan sikap agar sisiwa berperilaku sesuai dengan norma – norma 
yang berlaku di masyarakat. 
Pendidikan sangat berperan aktif dalam mentransfer ilmu dan 
mengembangkan potensi sisiwa, seseorang yang pernah melalui proses 
                                                 
1
Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2008), h.3 
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pendidikan akan berbeda dengan yang tidak pernah melalui proses pendidikan, 
hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam surah Al-Zumar ayat 9 yang 
berbunyi : 
ٍَۡيَأ َءٓبَاَء ٌتُِ َٰق َىُه ِمٍَۡنٱدِجبَس  ٗىِئٓبَقَو ا ٗ ُزَۡرحٌَ اَةَسِخٓأۡنٱ َتًَ ۡحَز ْاىُجۡسٌََو 
ِهِبَّزۗۦ يِىَتۡسٌَ ۡمَه ۡمُق ٍَ ٌِرَنٱَو ٌَ ىًُ َهۡعٌَ ٍَ ٌِرَنٱ ْاىُنْوُأ ُسَكَّرَتٌَ بًَ َِإ ٌَۗ ىًُ َهۡعٌَ بَن 
ِبَٰبۡنَأۡنٱ ٩  
 
Artinya : „‟ Katakanlah adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-
orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya, orang yang berakallah yang dapat 
menerima pelajaran. „‟ ( Q.S.Al-Zumar Ayat 9 ). 2 
 
Undang – undang no. 20. Tahun 2003, menjelaskan bahwa pendidikan 
nasional  berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi sisiwa agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab.
3
 Dapat disimpulkan bahwa tujuan Pendidikan Nasional 
sangat berpengaruh dalam membentuk generasi penerus bangsa yang lebih baik. 
 
Rumusan diatas menegaskan bahwa tujuan Pendidikan tidak hanya 
membentuk sisiwa cerdas secara intelektual akan tetapi memiliki moral  yang 
baik. sisiwa yang berilmu dan bermoral inilah yang diharapkan mampu menjadi 
penerus bangsa yang dapat menciptakan kesejahteraan dan kemajuan bangsa. 
Pendidikan mendapat sorotan yang utama dari segi manapun, termasuk dari segi 
Agama. Allah berfirman dalam Al-Quran surat Al-Mujadilah ayat 11 yang 
berbunyi: 
 
                                                 
2
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Terjemah Per-kata, Sygma, Jakarta, 2007,  h. 459 
3
 Undang -Undang Nomor 20 Tahun  2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
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بَهٌَُأٌَٰٓ ٍَ ٌِرَنٱ ًِف ْاىُحَسَفَت ۡىُكَن َمٍِق اَذِإ ْآىَُياَء ِسِهَٰجًَ ۡنٱَف ْاىُحَسۡ ٱ ِحَسۡفٌَ ُهَهنٱ ۖۡىُكَن 
 َمٍِق اَذِإَوْاوُزُشَٱَف ْاوُزُش ٱ ِعَفۡسٌَ ُهَهنٱ ٍَ ٌِرَنٱَو ۡىُكُِي ْاىَُياَء ٍَ ٌِرَنٱ ْاىُتوُأ َۡىهِۡعنٱ 
تَٰجَزَد َٖو ُۚهَهنٱسٍِبَخ ٌَ ىُهًَ ۡعَت بًَ ِبّ  ٞ ١١  
 
Artinya:Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah 
kamu”, maka berdirilah, niscahya Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman diantara kamu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang 
kamu kerjakan.
4
 
 
Berdasarkan pemaparan ayat Al-Quran Surat Mujadallah ayat 11 sangat  
jelas bahwa bagi siapa yang beriman dan orang-orang yang mencari ilmu 
pengetahuan di jalan Allah maka Allah akan meninggikan derajat mereka, semakin 
tinggi ilmu seseorang maka semakin tinggilah derajatnya. Allah SWT 
menyadingkan kata iman dan ilmu, hal ini mengandung beberapa konsekuensi, 
yaitu bahwa orang yang mengaku beriman wajib hukumnya untuk menuntut ilmu, 
sementara orang yang berilmu namun tidak beriman maka ilmunya hanya akan 
menimbulkan kerusakan bagi orang lain dan dirinya sendiri. Iman dan ilmu 
hendaknya tidak terpisahkan pada diri seseorang, jika hilang salah satunya maka 
akan membuatnya memiliki derajat yang rendah baik di dunia dan akhirat. Dalam 
hal ini lembaga pendidikan berperan memberikan pemahaman dan benteng 
pertahanan kepada anak agar terhindar dari hal-hal negatif yang dapat merusak 
kepribadian dan karakter pesera didik. Sebagai antisipasi dampak negatif, lembaga 
pendidikan selain memberikan bekal ilmu pengetahuan, teknologi dan seni 
                                                 
4
Departemen Agama, Al-Quran Dan Terjemahanya, (Bandung: Gema Risalah,1993),h.425 
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(IPTEKS), serta keterampilan berfikir kreatif, juga harus membentuk manusia 
Indonesia yang berkepribadian, bermoral, beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa. Berbagai macam pelajaran diperkenalkan oleh lembaga 
pendidikan, salah satunya adalah pelajaran biologi. 
Pembelajaran biologi merupakan proses interaksi antara sisiwa  dengan 
lingkunganya, sehingga terjadilah perubahan prilaku kearah yang lebih baik. 
Biologi merupakan wahana untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, 
sikap, dan nilai. Biologi juga merupakan wadah untuk membangun  warga 
negara yang memperhatikan lingkungan serta bertanggung jawab  kepada 
masyarakat, bangsa, dan negara disamping beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa.
5
 
Biologi berkaitan dengan cara mencari tahu dan memahami alam secara 
sistematis, sehingga  biologi bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan  
yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep,  prinsip-prinsip saja tetapi juga 
merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan Biologi diharapkan dapat menjadi 
wahana bagi sisiwa untuk mempelajari dirinya sendiri dan alam sekitarnya. 
Biologi merupakan ilmu pengetahuan yang diperoleh dari aktivitas panca 
indera dan akal manusia. Agar biologi tidak menjadikan manusia menyalahi 
etika dan dimanfaatkan untuk kebaikan dalam kehidupan manusia maka harus 
ada sesuatu yang dapat mengontrolnya. Hal yang dapat dijadikan alat kontrol 
                                                 
5Departemen Pendidikan Nasional, “Standar Kompetensi Mata Pelajaran Biologi”, Jurnal 
Kurikulum 2004 ISBN979-725-168-3, Pusat Kurikulum, Balitbang Depdiknas (Tahun 2003),h.6 
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adalah nilai agama, karena ajaran agama tidak ada yang mengajarkan tentang 
hal yang dapat merugikan kehidupan manusia. Sehingga pembelajaran biologi 
disekolah hendaknya diintegrasi dengan nilai-nilai agama. 
Biologi  merupakan disiplin  ilmu yang  menginduk  pada  Ilmu 
Pengetahuan  Alam  (IPA)  atau  yang sering disebut dengan sains. Biologi secara  
etimologis  (bahasa)  berasal dari  Bahasa  Yunani,  “bios”  berarti kehidupan  dan  
“logos”  yang  berarti simbol  atau  ilmu. Dalam bahasa Arab biologi sering juga 
disebut dengan “Ilmu hayat” yang artinya pun sama yakni ilmu hidup.6 
Berangkat  dari  pengertian tersebut, maka Biologi dapat disebut dengan  
Ilmu  Kehidupan. Biologi merupakan ilmu pengetahuan yang bersifat konkret, 
dengan objek permasalahan yang dipelajari adalah semua makhluk hidup. Dengan 
demikian, Biologi merupakan salah satu ilmu pengetahuan alam yang diharapkan 
mampu menciptakan jiwa sisiwa yang berkualitas, dan berakhlak yang baik 
sehingga peduli terhadap lingkungan sekitar. Namun sayang, harapan itu belum 
sepenuhnya dapat terwujud. Nilai afektif  peserta didik pada pembelajaran biologi 
masih belum mencapai nilai yang maksimal. 
Berdasarkan hasil angket aktivitas belajar sisiwa pra penelitian di SMA 
Gajah Mada Bandar Lampung menunjukan bahwa aktivitas belajar sisiwa dalam 
pembelajaran biologi dapat di lihat pada tabel di bawa ini: 
 
                                                 
6
 Prawiro hartono,  Slamet  dan  Sri Hidayati, Sains  Biologi 1. (Jakarta: Bumi Aksara, 2007) 
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Tabel 1.1 
Daftar Persentase Angket Aktivitas Belajar Sisiwa di SMA Gajah Mada Bandar 
Lampung tahun ajaran 2016/2017 
 
No Indikator Aktivitas 
belajar 
Kelas X jumlah persentase 
X1 X2 X3 X4 X5 
1. Kegiatan oral 25 11 10 20 9 75 44,91% 
2. Kegiatan menggambar 28 7 18 14 11 78 46,70% 
3. Kegiatan menulis 30 29 31 19 20 129 77,24% 
4. Kegiatan motorik 10 23 29 19 15 96 57,48% 
5. Kegiatan emosional 10 12 9 10 5 46 27,54% 
Jumla peserta didik 167 
 Sumber: Persentase angket aktivitas belajar sisiwa SMA Gajah Maada 
Bandar lampung 
Berdasarkan Data dari Tabel 1.1 di atass dapat diketahui dari 167 sisiwa  diatas 
dalam indikator Aktivitas belajar, 44,91% sisiwa melakukan kegiatan oral, 
46,70% sisiwa melakukan gegiatan menggambar, 77,24% peserta didik ikut serta 
dalam kegiatan menulis, 57,48% sisiwa ikut dalam kegiatan motorik, 27,54% 
peserta didik melakukan kegiatan emosional. Rendahnya kemampuan peserta 
didik dalam memberikan jawaban pertanyaan menunjukan bahwa aktivitas belajar 
beserta didik kurang aktif. 
Hasil wawancara yang dilakukan dengan guru bidang studi biologi kelas X 
SMA Gajah Mada Bandar Lampung, diketahui bahwa : 
“Saya dalam menyampaikan materi pelajaran kepada sisiwa tidak hanya 
menggunakan metode ceramah, melainkan menggunakan berbagai pendekatan dan 
model pembelajaran, dalam kegiatan belajar mengajar dikelas aktivitas dan kinerja 
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sisiwa belum optimal, dan semua pesera didik benar-benar mengikuti pelajaran, 
sebagian besar pesera didik kurang memberikan respons terhadap pertanyaan yang 
disampaikan oleh saya, hanya sisiwa tertentu yang menjawab  pertanyaan dan 
mengemukakan pendapat.”7 
 
Permasalahan yang ada baik dalam proses pembelajaran ataupun 
kurangnya aktivitas dalam pembelajaran peserta didik, maka dibutuhkannya 
penerapan suatu model pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan aktivitas 
belajar peserta didik, salah satunya adalah model Active learning tipe PBI, yang 
mana pada model PBI kelompok-kelompok kecil peserta didik bekerja sama 
memecahkan suatu masalah yang telah disepakati oleh peserta didik dan guru. 
Ketika guru sedang menerapkan model pembelajaran tersebut, seringkali peserta 
didik menggunakan bermacam-macam keterampilan, prosedur pemecahan 
masalah dan aktivitas belajar peserta didik. 
Model PBI dilandasi oleh teori belajar kontruktivistis, pada model ini 
pembelajaran dimulai dengan menyajikan permasalahan yang nyata yang 
penyelesaiannya membutuhkan kerja sama diantara peserta didik, dalam model 
pembelajaran ini guru memandu peserta didik menguraikan rencana pemecahan 
masalah menjadi tahap-tahap kegiatan: guru memberikan contoh mengenai 
penggunaan keterampilan dan strategi yang dibutuhkan supaya tugas-tugas 
                                                 
7
Sarjono, Guru Mata Pelajaran Biologi, Hasil Wawancara di SMP Negeri 26 Bandar 
Lampung, 30 Maret 2016  
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tersebut dapat terselesaikan. Guru menciptakan suasana kelas yang fleksibel dan 
berorientasi pada upaya penyelidikan oleh peserta didik. 
Model PBI cocok diterapkan dalam penelitian karena Pembelajaran ini 
membantu peserta didik untuk memproses informasi yang sudah jadi dalam 
benaknya dan menyusun pengetahuan mereka sendiri tentang dunia sosial dan 
sekitarnya. Pengetahuan ini cocok untuk mengembangkan pengetahuan dasar 
maupun kompleks.
8
 Pentingnya penggunaan model PBI karena peserta didik 
diorientasikan pada masalah, baik berupa fenomena, percobaan atau cerita. 
Peserta didik didorong untuk mengumpulkan informasi dari beberapa sumber 
sebagai langkah dalam memecahkan masalah.  
Model  PBI diterapkan agar peserta didik dapat menemukan solusi dari 
setiap permasalahan yang ada sehingga nantinya dapat diaplikasikan dalam 
kehidupan dan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik 
sesuai dengan kompetensi dasar (KD) yang harus dicapai pada materi keaneka 
ragaman hayati. 
Model Aktive learning tipe PBI selain untuk meningkatkan aktivitas 
belajar peserta didik, dibutuhkan juga penanaman nilai-nilai religi, karena nilai 
religi dapat mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab. Terutama pada pencemaran lingkungan sangat baik jika di 
                                                 
8
Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif  (Jakarta : Kencana,  2010)h. 92 
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dalam penyampaian materi diberikan penegasan yang bersumber dari ayat Al-
Qur‟an. 
Maka dari itu peneliti perlu melakukan penelitian dengan penggunaan 
model PBI berbasis nilai-nilai keislaman terhadap aktivitas belajar  pada materi 
keaneka ragaman hayati. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan paparan pada latar belakang di atas, dapat diidentifikasi 
beberapa permasalahan sebagai berikut: 
1. Dalam proses pembelajaran masih bersifat Teacher Centered  
2. Hasil analisis kebutuhan diketahui bahwa aktivitas belajar  peserta didik 
masih rendah. 
C. Batasan  Masalah  
Berdasarkan paparan pada indentifikasi masalah di atas, terdapat batasan 
masalah sebagai berikut 
1. Model pembelajaran  Active Learning suatu proses pembelajaran yang 
bertujuan untuk memberdayakan kemampuan peserta didik secara optimal 
dengan menggunakan strategi secara aktif. 
2. Penelitian ini dibatasi oleh pengukuran aktivitas belajar, dalam aktivitas 
belajar ini peserta didik haruslah aktif mendominasi dalam mengikuti proses 
belajar mengajar sehingga mengembangkan potensi yang ada. 
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3. Penelitian ini didasari dengan mengaitkan materi keanekaragaman hayati 
untuk mengukur kemampuan aktivitas belajar peserta didik. 
4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah apakah terdapat pengaruh model actve 
learning berbasis nilai-nilai keislaman terhadap aktivitas belajar peserta didik 
dapat dipengaruhi oleh aspek yang dapat dan akan diteliti, yaitu: apakah ada 
pengaruh model active learning berbasis nilai-nilai keislaman terhadap aktivitas 
belajar peserta didik kelas X. 
 
E.  Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakan dan perumusan masalah, maka tujuan 
penelitian ini untuk meliat pengaruh dan konstribusi tersebut, yaitu “untuk 
mengetahui pengaruh model active learning berbasis nilai-nilai keislaman 
terhadap aktivitas belajar peserta didik kelas X. 
 
5. Manfaat Penelitian 
1. Bagi peserta didik  
Peserta didik harus memiliki kesadaran untuk menerapkan nilai yang telah 
diperoleh, khususnya nilai-nilai keislaman dari pembelajaran ke dalam 
kehidupan sehari-hari.  
2. Bagi guru  
 27 
Guru harus memiliki kesadaran bahwa pendidikan nilai bukan hanya menjadi 
tanggung jawab guru agama semata, tetapi pendidikan nilai menjadi tanggung 
jawab semua guru, karena pendidikan nilai sangat penting untuk diterapkan. 
3. Bagi sekolah  
Sekolah dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik dengan 
digunakannya sebuah model pembelajaran berbasis masalah dengan nilai0nilai 
keislaman. 
 
G.  Ruang Lingkup Penelitian  
            Sistem  pembelajaran  merupakan  suatu  bentuk cara belajar peserta didik 
untuk mencapai suatu target dalam pembelajaran, tetapi yang dikemukakan disini 
adalah:  
1. Aktivitas belajar peserta didik sebagai tolak ukurnya. 
2. Model active learning berbasis nilai-nilai keislaman yang digunakan dalam 
penelitian ini dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik dalam 
menyelesaikan masalah yang diperoleh saat pelajaran yang berlangsung 
terutama pada materi keanekaragaman hayati. 
3. Penelitian ini dilakukan di SMA Gajah Mada Bandar Lampung. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Pengertian Belajar 
Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat 
fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan. Ini 
berarti, berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu amat bergantung 
pada proses belajar yang dialami siswa baik ketika ia berada di sekolah maupun 
dilingkungan rumah atau  keluarganya sendiri. 
9
 
Pada hakikatnya manusia adalah makhluk belajar.Ia lahir tanpa memiliki 
pengetahuan, sikap, dan kecakapan apapun. Kemudian Ia tumbuh dan 
berkembang menjadi tahu, mengenal, dan menguasai banyak hal. Hal tersebut 
terjadi karena manusia diberikan Allah potensi dan kapasitas diri baik yang 
bersifat jasmani, rohani serta potensi fikriah untuk mengembangkan ilmu 
pengetahuan dan teknologi untuk kemaslahatan umat manusia. Sebagaimana 
firman Allah dalam Q.S. An-Nahl ayat 78 yang berbunyi:  
 
 
ُهَهنٱَو ٍَٔۡش ٌَ ىًُ َۡهعَت بَن ۡىُكِٰتَهَيُأ ٌِ ىُطُبّ ٍِۢي ىُكَجَسۡخَأ  ٗ ُىُكَن َمَعَجَو اَعًَۡسنٱَو َسَٰصۡبَّأۡنٱَو َةَدِٔ ۡفَأۡنٱ ٌَ وُسُكۡشَت ۡىُكَهَعَن ٧٨  
                                                 
9
  Muhibin Syah,  Psikologi belajar,  (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada,  2006), h.63 
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Artinya: “ Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan 
tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan 
dan hati, agar kamu bersyukur”.(Q.S. An-Nahl : 78).10 
 
Ayat di atas menginformasikan kepada manusia bahwa Allah SWT  telah 
memberikan 3 potensi dasar kepada manusia yaitu pendengaran, penglihatan, dan 
akal pikiran atau perasaan (Qolbun). Jika ketiga potensi tersebut tidak 
dikembangkan melalui prroses pembelajaran maka selamanya potensi yang 
dibawa sejak lahir itu tidak akan mengalami perkembangan (statis) sampai ia 
meninggal dunia. Oleh karena itu, belajar menurut pandangan islam sangat 
penting dalam rangka mengembangkan potensi manusia, mengangkat harkat dan 
martabat untuk mencapai derajat yang tinggi (insan kamil).   
Pembelajaran menurut Bruner yang dikutip oleh Muhibin Syah, dalam 
proses belajar dapat dibedakan tiga fase atau episode, antara lain: pertama, 
Informasi yaitu dalam tiap pelajaran seringkali di peroleh sejumlah informasi, ada 
yang menambah pengetahuan yang telah kita miliki, ada yang memperhalus dan 
memperdalamnya. Kedua, Transformasi dimana Informasi itu harus dianalisis, 
diubah atau ditransformasi ke dalam bentuk yang lebih abstrak atau konseptual 
agar dapat digunakan untuk hal-hal yang lebih luas.Dalam hal ini bantuan 
pendidik sangat diperlukan. Dan ketiga, Evaluasi  yang kemudian dinilai hingga 
manakah pengetahuan yang akan kita peroleh dan transformasi itu dapat 
dimanfaatkan untuk memahami gejala atau memecahkan masalah.11 
                                                 
10
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Sygma Examedia 
Arkanlema,  2009), h.275 
11
Muhibin Syah Op.Cit.  h.110 
 30 
Muhibin Syah dalam psikologi belajar memaparkan secara global bahwa 
faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik dapat dibedakan 
menjadi tiga macam, yakni: 
a. Faktor Internal ( Faktor dari dalam diri siswa), yakni keadaan atau kondisi 
jasmani dan rohani siswa, seperti kesehatan indra pendengar, penglihat, 
intelegensi peserta didik, bakat peserta didik, minat peserta didik, dan 
motivasi peserta didik. 
b. Faktor Eksternal ( faktor dari luar peserta didik), yakni kondisi lingkugan 
sekitar. Faktor eksternal peserta didik juga terdiri dari dua macam, yakni 
faktor lingkungan sosial dan lingkungan nonsosial. 
c. Faktor Pendekan Belajar (approach to learning), yakni jenis upaya belajar 
peserta didik yang meliputi strategi dan metode yang digunakan peserta 
didik untuk melakukan kegiatan mempelajari materi-materi pelajaran.12 
 
 
2. Hakikat pembelajaran IPA  
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu pengetahuan yang 
mempelajari segala sesuatu mengenai alam.Dimana didalamnya terdapat beberapa 
kajian ilmu seperti biologi, fisika, dan kimia. Dalam tingkat sekolah dasar(SD)/MI 
dan SMP/MTs ilmu pengetahuan seperti biologi, fisika, dan kimia masih dalam 
satu cakupan materi yaitu IPA, namun pada tingkat SMA/MA Biologi, fisika, dan 
kimia sudah terpisah manjadi kajian masing-masing dalam bahasannya yang lebih 
mendalam.  
Pada hakikatnya IPA dibangun atas dasar produk ilmiah, proses ilmiah, 
dan sikap ilmiah. Selain itu dipandang pula sebagai proses, sebagai produk, dan 
sebagai prosedur.
13
 
                                                 
12
ibid, h.145 
13
 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu konsep, strategi, dan implementasi dalam KTSP, 
(Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h.137 
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1. Pembelajaran Biologi di SMA 
Biologi memiliki karakteristik khusus, yang berbeda dengan ilmu 
lainnya dalam hal objek, persoalan, dan metodenya.Mata pelajaran di SMA 
dikembangkan melalui kemampuan berpikir analistis, induktif, dan deduktif 
untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pristiwa alam 
sekitar.Penyelesaian masalah yang bersifat kualitatif dan kuantitatif 
dilakukan dengan menggunakan pemahaman dalam bidang matematika, 
fisika, kimia dan pengetahuan pendukung lainnya. 
Mata pelajaran Biologi di SMA/MA yang merupakan kelanjutan IPA 
di SMP/MTs yang menekankan pada fenomena alam dan penerapannya yang 
meliputi aspek-aspek sebagai berikut: 
a. Hakikat biologi, keanekaragaman hayati dan pengelompokan makhluk 
hidup, hubungan antar komponen ekosistem, perubahan materi dan 
energy, peranan manusi dalam keseimbangan ekosistem 
b. Organisasi seluler, struktur jaringan hewan, struktur dan fungsi organ 
tumbuhan, hewan dan manusia srta penerapannya dalam konteks sains, 
lingkungan, tekologi dan masyarakat 
c. Proses yang terjadi pada tumbuhan, proses metabolism, evolusi, 
bioteknologi dan implikasinya pada sains, lingkungan, teknologi, dan 
masyrakat.
14
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Sedangkan ruang lingkup mata pelajaran biologi SMA terdiri dari 2 
bagian yaitu: bekerja ilmiah dan pemahaman konsep (materi pokok) dan 
dilatihkan pada awal tahun kelas x tetapi untuk selanjutnya terintegrasi 
dengan materi pada kompetensi yang telah ditetapkan. 
2. Karakteristik ilmu pengetahuan IPA antara lain: 
a. Obyek kajian berupa benda konkret dan dapat ditangkap indera; 
b. Dikembangkan berdasarkan pengalaman empiris (pengalaman nyata); 
c. Memiliki langkah-langkah sistematis yang bersifat baku; 
d. Menggunakan cara berpikir logis, yang bersifat deduktif artinya berpikir 
dengan menarik kesimpulan dari hal-hal yang umum menjadi ketentuan 
khusus; 
e. Hasilnya bersifat obyektif atau apa adanya, terhindar dari kepentingan 
pelaku(subyektif); 
f. Hasil berupa hukum-hukum yang berlaku umum, dimanapun diberlakukan.15 
 
3. Manfaat dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) biologi antara lain : 
a. Biologi dapat membantu seseorang untuk memeproleh ilmu pengetahuan 
tentang dirinya sendiri dan benda hidup lainnya yang berguna bagi kehidupan 
sehari-hari. 
b. Biologi dapat membantu seseorang melihat dunia dan alam sekitar 
sebagaimana yang dilakukan para saintis. 
c. Biologi juga berguna dalam bebrapa bidang dan profesi ; misalnya, pertanian, 
kesehatan, perkebunan dan semua yang berkaitan dengan pekerjaan 
dikehidupan sehari-hari.
16
 
 
3. Pengertian Model Pembelajaran 
           Model adalah pola atau acuan yang dapat memberikan gambaran secara utuh 
mengenai langkah-langkah yang akan dikerjakan serta hasil yang akan dicapai. 
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Sedangkan pembelajaran adalah : “Suatu upaya yang dilakukan oleh seorang guru 
untuk membelajarkan siswa yang belajar”. 17 
      Menurut Trianto, model pembelajaran adalah “Suatu perencanaan atau pola 
yang dapat kita gunakan untuk mendesain pola-pola mengajar secara tatap muka 
didalam kelas atau mengatur tutorial dan untuk menentukan material atau 
perangkat pembelajara. Model pembelajaran sebagai suatu desain yang 
menggambarkan proses rincian dan penciptaan situasi lingkungan, memungkinkan 
peserta didik berinteraksi sehingga terjadi perubahan atau perkembangan pada diri 
peserta didik. 18 
     Berdasarkan pengertian diatas peneliti menyimpulkan bahwa model 
pembelajaran adalah suatu desain yang menggambarkan proses rincian dan 
penciptaan situasi lingkungan belajar yang diperluakan agar tujuan pembelajaran itu 
dapat tercapai dan memungkinkan peserta didik berinteraksi sehingga terjadi 
perubahan atau perkembangan pada diri peserta didik. 
B. Model Pembelajaran Active Learning 
1. Pengertian model Active Learning 
Model active learning merupakan suatu proses pembelajaran yang 
bertujuan untuk memberdayakan kemampuan peserta didik secara optimal 
dengan menggunakan berbagai cara/strategi secara aktif. Dalam hal ini 
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proses aktivitas pembelajaran didominasi oleh peserta didik dengan 
menggunakan total sebagai cara untuk menemukan konsep dan 
memecahkan masalah yang sedang dipelajari, disamping itu juga untuk 
melatih mental dan keterampilan fisiknya.19 
Pembelajaran aktif (active learning) merupakan pendekatan 
pembelajaran yang lebih banyak melibatkan aktivitas peserta didik 
dalam mengakses berbagai informasi dan pengetahuan untuk diasah 
dan dikaji dalam proses pembelajaran di kelas, sehingga mereka 
mendapatkan berbagai pengalaman yang dapat meningkatkan 
pemahaman dan kompetensinya. Lebih dari itu, pembelajaran aktif 
memungkinkan peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir 
tingkat tinggi, seperti menganalisis dan mensintesis, serta melakukan 
penilaian terhadap berbagai peristiwa belajar dan menerapkannya 
dalam kehidupan sehari-hari.
20
 
Belajar aktif merupakan strategi belajar yang di artikan sebagai 
proses yang digunakan berbagai metode pembelajaran yang menitik 
beratkan kepada keaktifan peserta didik dan melibatkan berbagai potensi 
peserta didik, baik yang bersifat fisik, mental emosional maupun intelektual 
                                                 
19
  A. Fatah Yasin, Dimensi-Dimensi Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Sukses Offset, 2008), 
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untuk mencapai tujuan pendidikan yang berhubungan dengan wawasan 
kognitif, efektif dan psikomotorik seecara optimal.21 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat ditarik 
kesimpulan bahwa model active learning adalah suatu model 
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran (mencari informasi, 
mengolah informasi, dan menyimpulkannya untuk kemudian 
diterapkan atau dipraktikkan) dengan menyediakan lingkungan belajar 
yang membuat peserta tidak tertekan dan senang melaksanakan 
kegiatan belajar.  
2. Ciri-ciri model pembelajaran active learning 
Ada beberapa ciri yang harus Nampak dalam proses belajar active learning 
sebagaimana dikatakan Abuddin Nata, di antaranya adalah: 
1) Situasi dalam kelas menantang peserta didik melakukan kegiatan 
belajar secara bebas tapi terkendali 
2) pendidik sebagai motivator dan fasilitator, perancang, dan pengelola 
3) pendidik dan peserta didik menerima peran kerja sama 
4) Bahan-bahan pelajaran dipilih berdasarkan kelayakan 
5) peserta didik terlibat langsung dalam proses pembelajaran 
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6) Tujuan ditulis dengan jelas untuk selanjutnya diukur/dites.
22
 
3. Kelebihan Modelactive learning 
Oemar hamalik menyebutkan beberapa kebaikan yang terdapat pada 
pembelajaran dengan pendekatan active learning, di antaranya sebagai 
berikut: 
 1) Sebagai prakarsa peserta didik dalam kegiatan pembelajaran, yang 
ditujukan melalui keberanian memberikan pendapat tanpa secara 
eksklusif  diminta.  
2) Keterlibatan mental dan intelektual dapat diamati dalam bentuk 
perhatian serta pikiran peserta didik dengan tugas yang telah dihadapi 
serta komitmennya untuk menyelesaikan tugas tersebut dengan 
sebaikbaiknya. 
3) Besarnya peranan pendidik sebagai fasilitator akan menambah 
partisipasi serta tanggung jawab peserta didik  di dalam kegiatan belajar. 
4) pembelajaran dengan pengalaman langsung 
5) Meningkatkan kecerdasan emosional dan intelektual maupun sosial 
dalam memecahkan masalah, baik yang berkenaan dengan kegiatan intra 
maupun ekstrakurikuler
23
 
4. Kelemahan ModelActive Learning 
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Berikut adalah beberapa kelemahan dari modelactive learning   seperti 
yang disebutkan oleh Oemar Hamalik, di antaranya: 
1) Diskusi tidak dapat diramalkan, jika kepemimpinan diskusi tidak produktif 
mungkin saja diskusi akan mengarah ke tujuan lain. 
2) Membentuk pengaturan fisik (seperti kursi, dan meja) 
3) Dapat menjadi palsu jika pemimpin mengalami kesulitan mempertemukan 
berbagai pendapat padahal dia telah mengetahui jawaban yang diinginkan, 
sehingga ia menolak pendapat orang lain. 
4) Dapat didominasi oleh seseorang atau sejumlah peserta didik. 
 
 
 
C. Model Problem Based Instruction (PBI) 
1. Pengertian Model PBI 
Istilah pembelajaran berdasarkan masalah (PBM) diadopsi dari istilah inggris 
PBI.Pembelajaran berdasarkan masalah (PBM) ini telah dikenal sejak zaman John 
Dewey. Belajar berdasarkan masalah adalah interaksi antara stimulus dan 
respon,merupakan hubungan antara dua arah belajar dan lingkungan.
24
 
Mengenai model pembelajaran berdasarkan masalah (PBM) menunjukan 
adanya interaksi antara stimulus engan respon yang merupakan satu kesatuan yang 
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tidak bisa dipisahkan, dengan adanya stimulus akan menunjukan respon untuk belajar 
dengan memecahkan masalah autentik yang ada di lingkungan. 
Lingkungan memberi masukan kepada peserta didik berupa bantuan dan 
masalah, sedangkan sistem saraf otak berfungsi menafsirkan bantuan itu secara 
efektif sehingga masalah yang dihadapi dapat diselidiki, dinilai, dianalisis, serta dicari 
pemecahannyadengan baik.pengalaman peserta didikyang diperoleh dari lingkungan 
akan menjadikan kepadanya bahan dan materi guna memperoleh pengertian serta bisa 
dijadikan pedoman dan tujuan belajarnya.
25
 
 
 
 
 
2. Manfaat Model Problem Based Instruction 
Model pembelajaran ini mulai diangkat, sebab ditinjau secara umum 
pembelajaran berdasarkan masalah terdiri dari menyajikan kepada siswa.Situasi 
masalah yang autentik dan bermakna yang dapat memberikan kemudahan kepada 
merekauntuk melakukan penyelidikan dan inkuiri.Belajar berdasarkan masalah 
adalah interaksi antara stimulus dengan respon, yang merupakan hubungan dua arah 
belajar dan lingkungan. Lingkungan memberi masukan kepada siswa berupa  bantuan 
dan masalah,  sedangkan sistem syaraf otak berfungsi menafsirkan bantuan itu secara 
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efektif sehingga masalah yang dihadapi dapat  diselidiki,dinilai,dianalisis serta 
dicaripemecahannya dengan baik.
26
 
PengajaranBerdasarkanMasalah adalahinteraksiantara stimulus denganrespon, 
merupakanhubunganantaraduaarahbelajardanlingkungan.Lingkungan member 
masukankepada peserta didik berupabantuandanmasalah, sedangkan system 
sarafotakberfungsimenafsirkanbantuanitusecaraefektifsehinggamasalah yang 
dihadapidapatdiselidiki, dinilai, dianalisissertadicaripemecahannyadenganbaik. 
Model pembelajaran berbasis masalahdikembangkan dari filsafat 
konstruksionisme, yang menyatakan bahwa kebenaran merupakan konstruksi 
pengetahuan secara otonom, artinya 
pesertadidikakanmenyusunpengetahuandengancaramembangunpenalarandariseluruhp
engetahuan yang telahdimilikidandarisemuapengetahuanbaru yang diperoleh. Hal 
inimenunjukkanbahwastrategipembelajaranberpusatpadamasalahtidaksekedartransfer 
of knowledgedari guru kepadapesertadidik, melainkankolaborasiantara guru 
danpesertadidik, maupunpesertadidikdenganpesertadidik yang lain 
untukmemecahkanmasalah yang dibahas. Dengandemikian, 
strategipembelajaranberbasismasalahadalahstrategipembelajaran yang 
berorientasipadapemecahanmasalahsecaraterbuka.Haliniberbedadenganstrategipembe
lajaraninkuiri. 
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Ciri utama pembelajaran berbasis masalah adalah pengajuan pertanyaan atau 
masalah, memusatkan keterkaitan antar disiplin, penyelidikan autentik kerja sama, 
serta menghasilkan hasil karya dan peragaan.
27
 
3. Tujuan Model Problem Based Instruction 
Pembelajaranberdasarkanmasalahmemilikitujuansebagaiberikut: 
a. Membantu siswa mengembangkan keterampilan berfikir 
dan keterampilan pemecahan masalah, PBI memberikan dorongan kepada 
peserta didik untuk tidak hanya sekedar berfikir konkret, tetapi lebih dari 
itu, berfikir terhadap ide-ide yang abstrak dan kompleks. Dengan kata 
lain, PBI melatihpesertadidikuntukmemilikiketerampilan 
berpikirtingkattinggi. 
b. Belajar peranan orang dewasa yang autentik, PBI mampu 
mendorong kerjasama antar peserta didik dalam menyelesaikan tugas, 
sehingga secara bertahap siswa dapat memahami peran orang yang 
diamati atau yang diajak dialog. 
c. Menjadi pembelajar yang mandiri, PBI berusaha 
membantu siswa menjadi pembelajar yang mandiri dan otonom.
28
 
 
4. Sintaksmodel Problem Based Instruction 
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Sintaks suatu pembelajaran berisi langkah langkah praktis yang harus 
dilakukan oleh guru dan siswa dalam suatu kegiatan. Pada pengajaran 
berdasarkan masalah terdiri dari 5 (lima) langkah utama yang dimulai dengan 
guru memperkenalkan siswa dengan situasi masalah dan di akhiri dengan 
penyajian dan analisis hasil kerja siswa. Kelima langkah tersebut dijelaskan 
berdasarkan langkah-langkah pada tabel 2.1. 
Langkah-langkah model pembelajaranPBI: 
a. Guru menjelaskan kompetensi yang ingin dicapai dan menyebutkan sarana 
atau alat pendukung yang dibutuhkan.memotivasi peserta didik untuk 
terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah yang dipilih. 
b. Guru membantu peserta didik mendefinisikan dan mengorganisasikan 
tugas belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut (menetapkan 
topik, tugas, jadwal, dll) 
c. Guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi yang 
sesuai, eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan 
masalah, pengumpulan data, hipotesis. 
d. Guru membantu peserta didik dalam merencanakan menyiapkan karya dan 
membantu mereka berbagi tugas dengan temannya. 
e. Gurumembantu peserta didik untukmelakukan refleksi atau evaluasi 
terhadap eksperimen mereka.
29
 
 
 
 
 
 
Tabel 2.1 
Sintaks Pengajaran Berdasarkan Masalah 
 
No Tahap  Tingkah laku guru 
1 Orientasi siswa kepada Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, 
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masalah menjelaskan logistik yang dibutuhkan, mengajukan 
fenomena atau demonstrasi atau cerita untuk 
memunculkan masalah, memotivasi siswa agar 
terlibat pada aktivitas pemecahan masalah yang 
dipilih. 
2 Mengorganisasi siswa 
untuk belajar 
Guru membantu siswa mendefinisikan dan 
mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan 
dengan masalah tersebut. 
3 Membimbing 
penyelidikan individual 
dan kelompok 
Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan 
informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen, 
untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan 
masalah. 
4 Mengembangkan dan 
menyajikan hasil karya 
Guru membantu siswa merencanakan dan 
menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan, 
video, dan model serta membantu mereka berbagi 
ugas dengan teannya. 
5 Menganilis dan 
mengevaluasi proses 
pemecahan masalah 
Guru membantu siswa untuk merefleksi atau 
mengevaluasi penyelidikan mereka dan proses yang 
mereka gunakan
30
. 
 
Adapun peran guru, siswa dan masalah dalam pembelajaran berbasis 
masalah dapat digambarkan sebagi berikut: 
a. Guru sebagai pelatih 
b. Siswa sebagai problem solver dan 
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c. Masalah sebagai awal tantangan dan motivasi.31 
 
5. Kelebihan dan Kekurangan Model Problem Based Instruction  
Model pembelajaran PBI  pengajaran berbasis masalah tidak 
dirancang untuk membantu guru memberikan informasi sebanyak-
banyaknya kepada siswa, tetapi untuk membantu siswa mengembangkan 
kemampuan berfikir, memecahkan masalah, dan keterampilan intelektual. 
Model PBI kelebihan dan kekurangan, kelebihan Problem Based 
Instuction adalah: 
a. Pemecahkan masalah merupakan teknik yang mencakup bagus untuk lebih 
memahami isi pelajaran. 
b. Pemecahanmasalahdapatmenantangkemampuanpesertadidik, 
sehinggamemberikankelulusanuntukmenentukanpengetahuanbarubagipes
ertadidik. 
c. Pemecahanmasalahdapatmeningkatkanaktivitaspembelajaranpesertadidik.  
d. Pemecahanmasalahdapatmembantupesertadidikbagaimanamentransferpe
ngetahuanmerekauntukmemahamimasalahdalamkehidupannyata.  
e. Pemecahanmasalahdapatmembantupesertadidikuntukmengembangkanpen
getahuanbarunya, danbertanggungjawabdalampembelajaran yang 
dilakukan.  
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f. Pesertadidikmampumemecahkan masalahdengansuasanapembelajaran 
yang aktif dan menyenangkan.  
g. Pemecahanmasalahdapatmengembangkankemampuanpesertadidikuntukbe
rpikirkreatif 
danmengembangkankemampuanmerekagunaberadaptasidenganpengetah
uan.  
Selainmemilikikelebihan, strategiinijugamemilikikelemahan, 
diantaranyaadalah: 
a. Ketika peserta didik tidak memiliki minat tinggi, atau tidak mempunyai 
kepercayaan diri bahwa dirinya mampu menyelesaikan masalah yang 
dipelajari, maka mereka cenderung enggan untuk mencoba karena takut 
salah. 
b. Tanpa pemahaman “mengapa mereka berusaha” untuk memecahkan 
maslah yang sedang dipelajari, maka mereka tidak akan belajar apa yang 
mereka ingin pelajari. Artinya, 
perludijelaskanmanfaatmenyelesaikanmaslah yang 
dibahaspadapesertadidik.  
c. Proses pelaksanaanPBI membutuhkanwaktu yang lebih lama ataupanjang. 
Itu pun belumcukup, karenasering kali 
pesertadidikmasihmemerlukanwaktutambahanuntukmenyelesaikanpersoal
an yang diberikan. Padahal, waktupelaksanaan 
PBIharusdisesuaikandenganbebankurikulum yang ada. 
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D. Nilai-nilai Keislaman 
1. Pengertian Nilai-nilai Keislaman 
  Nilai berasal dari bahasa latin Vale’re yang artinya berguna, mampu akan, 
berdaya, berlaku, sehingga nilai diartikan sebagai sesuatau yang dianggap baik, 
bermanfaat dan paling benar menurut keyakinan seseorang atau sekelompok 
orang. Nilai adalah kwalitas suatu hal yang menjadikan hal itu disukai, diinginkan, 
dikejar, dihargai, berguna dan dapat membuat orang yang menghayatinya menjadi 
bermartabat.32 Kebaikan yang bersumber dari Allah SWT dalam pembelajaran akan 
membentuk ahlak mulia.33Menurut Steeman nilai adalah sesuatu yang memberi 
makna pada hidup, yang memberi acuan, titik tolak dan tujuan hidup.Nilai adalah 
sesuatu yang dijunjung tinggi, yamg dapat mewarnai dan menjiwai tindakan 
seseorang.Nilai itu lebih dari sekedar keyakinan, nilai selalu menyangut pola pikir 
dan tindakan, sehingga ada hubungan yang amat erat antara nilai dan etika. 
  Berdasarkan pengertian diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai 
adalah ada hubungan antara fikiran dan tindakan yang terwujud dalam sebuah 
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sikap, yang dlam sikap tersebut mulai berkaitan terhadap etika, yang dalam etika 
dapat tercermin atau dapat melihat prilaku dari pribadi seorang tersebut, sehingga 
betapa pentingnya untuk menjaga nilai pada kepribadian agar terbentuk pada 
etika diri untuk menjadi lebih baik. 
  Notonegoro mengelompokan nilai menjadi tiga bagian, yaitu: 1) nilai 
materiil, yaitu sesuatu yang berguna bagi unsur jasmani manusia; 2) nilai vital, 
yaitu segala sesuatu yang berguana bagi manusia untuk dapat mengadakan 
kegiatan atau aktivitas; 3) nilai kerohanian, yaitu segala sesuatu yang berguna 
untuk rohani manusia.34Beberapa karakteristik nilai yang dianggap pokok dan 
universal antara lain nilai jujur, tanggung jawab, disiplin, kerjasama, adil, visioner, 
dan peduli.35 
2. Aspek nilai-nilai keislaman 
 Aspek nilai-nilai ajaran Islam pada intinya dapat dibedakan menjadi 
tiga jenis, yaitu nilai-nilai aqidah, nilai-nilai ibadah, dan nilai-nilai akhlak. 
1) Nilai-nilai aqidah mengajarkan manusia untuk percaya akan adanya 
Allah Yang Maha Esa dan Maha Kuasa sebagai Sang Pencipta alam 
semesta, yang akan senantiasa mengawasi dan memperhitungkan 
segala perbuatan manusia di dunia. Dengan merasa sepenuh hati 
bahwa Allah itu ada dan Maha Kuasa, maka manusia akan lebih taat 
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untuk menjalankan segala sesuatu yang telah diperintahkan oleh Allah 
dan takut untuk berbuat dhalim atau kerusakan di muka bumi ini 
2) Nilai-nilai ibadah mengajarkan pada manusia agar dalam setiap 
perbuatannya senantiasa dilandasi hati yang ikhlas guna mencapai rido 
Allah. Pengamalan konsep nilai- nilai ibadah akan melahirkan manusia-
manusia yang adil, jujur, dan suka membantu sesamanya. 
3) Nilai-nilai akhlak mengajarkan kepada manusia untuk bersikap dan 
berperilaku yang baik sesuai norma atau adab yang benar dan baik, 
sehingga akan membawa pada kehidupan manusia yang tenteram, 
damai, harmonis, dan seimbang.36 
 Berdasarkan uraian di atas maka penulis menyimpulkan bahwa 
nilai-nilai keIslaman adalah memadukan dua ilmu yaitu ilmu umum dan 
keislaman yang saling berkaitan dan menjadi satu kesatuan utuh atau saling 
menyeimbangkan satu dengan yang lain.  
 
3. Nilai-nilai keislaman dalam Biologi 
 Nilai-nilai keIslaman dalam pembelajaran biologi adalah sesuatu 
tindakan guru yang menanamkan nilai-nilai keIslaman dalam pembelajaran 
biologi kepada peserta didiknya diantaranya yaitu, membuka pembelajaran 
dengan salam pembuka dan berdoa, membaca ayat-ayat suci Al Qur’an 
sebelum memulai pembelajaran, memberikan motivasi kepada siswa untuk 
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menjadi lebih baik lagi, menutup pembelajaran dengan doa penutup majelis 
dan salam penutup.37 Penerapan nilai agama Islam dalam proses 
pembelajaran biologi  dapatmenimbulkan kesadaran peserta didik bahwa 
ilmu biologi  juga bersumber dari Allah. 
Sehubungan dengan itu, Yasri memaparkan beberapa strategi 
pembelajaran yang dikaitkan dengan penanaman nilai-nilai ajaran Islam 
dilakukan dengan cara, yaitu:selalu menyebut nama Allah, penggunaan 
istilah, ilustrasi visual, aplikasi atau contoh-contoh, menyisipkan ayat atau 
hadits yang relevan, penelusuran sejarah, dan jaringan topik.38 Modifikasi 
model pembelajaran dengan nilai-nilai keislaman sesuai pendapat Yasri 
tersebut dikembangkan sebagai berikut: 
a). Selalu menyebut nama Allah 
Sebelum pembelajaran dimulai, ditradisikan diawali dengan 
membaca Basmalllah dan berdoa bersama-sama. Dalam RPP dapat 
dimuatkan secara eksplisit pengucapan Basmallah dan bacaan doa 
belajar. Kemudian pada setiap tahap demi tahap dalam memulai dan 
mengakhiri pengerjaan soal dalam pembelajaran biologi diupayakan 
diawali dan ditutup secara bersama-sama dengan mengucap 
Basmalah dan Alhamdulillah.Tenaga pendidik atau pengajar 
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hendaknya selalu mengingatkan kepada siswa  betapa pentingnya 
kita selalu ingat, mengatas namakan Allah untuk segala aktivitas 
dan bersyukur kepada Allah, apa lagi ketika sedang menggali ilmu-
Nya. 
b). Penggunaan Istilah 
Istilah dalam biologi  sangat banyak. Diantara istilah tersebut 
dapat ditambah dengan peristilahan dalam ajaran Islam, antara lain: 
penggunaan istilah bahasa dalam bahasa arab, nama, 
cerita/peristiwa atau benda yang bermuatan islam. 
c). Ilustrasi visual 
Alat-alat dan media pembelajaran dalam mata pelajaran biologi 
dapat berupa wacana Islami, cerita bergambar yang divisualisasikan 
dengan gambar-gambar atau potret-potret yang Islami, dll. 
d). Aplikasi atau contoh-contoh 
Dalam menjelaskan suatu kompetensi dapat menggunakan 
bahan ajar dengan memberikan contoh-contoh aplikatif. 
e).  Menyisipkan ayat atau hadits yang relevan 
Dalam pembahasan materi tertentu dapat menyisipkan ayat 
atau hadits yang relevan. 
f)  . Penelusuran sejarah 
Penjelasan suatu kompetensi dapat dikaitkan dengan sejarah 
perkembangan ilmu pengetahuan oleh sarjana muslim. 
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g) . Jaringan topik 
Mengaitkan biologi dengan topik-topik dalam disiplin ilmu lain.
39
 
 
E. Aktivitas Belajar 
Aktivitas belajar peserta didik adalah aktivitas yang bersifat fisik ataupun 
mental.
40
Aktivitas belajar adalah serangkaian kegiatan fisik atau jasmani maupun 
mental atau rohani yang saling berkaitan sehingga tercipta belajar yang optimal. 
Dalam aktivitas belajar ini peserta didik haruslah aktif mendominasi dalam 
mengikuti proses belajar mengajar sehingga mengembangkan potensi yang ada pada 
dirinya. Dengan kata lain dalam beraktivitas peserta didik tidak hanya mendengarkan 
dan mencatat seperti yang dijumpai di sekolah-sekolah yang melakukan 
pembelajaran secara konvensional. 
Pembelajaran aktif adalah suatu pembelajaran yang mengajak peserta 
didik untuk belajar secara aktif.Ketika peserta didik belajar dengagn aktif, 
berarti mereka mendominasi aktifitas pembelajaran. Dengan ini mereka secara 
aktif menggunakan otak, baik untuk menemukan ide pokok dari materi, 
memecahkan persoalan, atau mengaplikasikan apa yang baru mereka pelajari 
ke dalam satu persoalan yang adala dalam kehidupan nyata. Dengan belajar 
aktif ini, peserta didik diajak untuk turut serta dalam semua proses 
pembelajaran, tidak hanya mental akan tetapi juga melibatkan fisik. Dengan 
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cara ini biasanya peserta didik akan merasakan suasana yang lebih 
menyenangkan sehingga hasil belajar dapat dimaksimalkan. 
Menurut kimble, belajar adalah perubahan yang relative permanen 
didalam behavioral potentionality (potensi behavioral) sebagai akibat dari 
reinforced practice(praktik yang diperkuat). Senada dengan hal tersebut, 
Mayer menyebutkan bahwa belajar adalah menyangkut adanya perubahan 
perilaku yang relative permanen pada pengetahuan atau perilaku seseorang 
karena pengalaman. Menurut Bell-Grendler belajar adalah proses yang 
dilakukan oleh manusia untuk mendapatkan aneka ragamkemampuan, 
(competencies), keterampilan (skill), dan sikap (attitude) yang diperoleh 
secara bertahap dan berkelanjutan. 
Menurut slameto belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya. Perubahan itu bersifat relatifkonstan dan berbekas.Dalam 
kaitan ini, proses belajar dan perubahan merupakan bukti hasil yang 
diproses.Belajar tidak hanya mempelajari mata pelajaran, tetapi juga 
penyusunan, kebiasaan, persepsi, kesenangan atau minat, penyesuaian sosial, 
bermacam-mcam keterampilan lain Dengan demikian, seseorang dikatakan 
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belajar apabila terjadi perubahan pada dirinya akibat adanya latihan dan 
pengalaman melalui interaksi dengan lingkungannya.
41
 
Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses 
perubahan, yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi dengan 
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Dari berbagai definisi 
di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan perubahan tingkah laku 
atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan.Misalnya, dengan membaca, 
mengamati, mendengarkan, meniru, dan sebagainya. Selain itu, belajar akan 
lebih baik jika subjek belajar mengalami atau melakukannya. Jadi tidak 
bersifat verbalistik.Belajar sebagai individu sebenarnya merupakan 
rangsangan-rangsangan individu yang dikirim kepadanya oleh 
lingkungan.Beberapa ciri belajar adalah sebagai berikut:
42
1)Belajar dilakukan 
dengan sadar dan tidak mempunyai tujuan. Tujuan ini digunakan sebagai arah 
kegiatan, sekaligus tolak ukur keberhasilan belajar.1)Belajar merupakan 
pengalaman sendiri, tidak dapat diwakilkan kepada orang lain. Jadi, belajar 
bersifat individual. 2) Belajar merupakan proses interaksi antara individu dan 
lingkungan. Hal ini berarti individu harus aktif apabila dihadapkan pada 
lingkungan tertentu.Keaktifan ini dapat terwujud karena individu memiliki 
berbagai potensi untuk belajar. 3) Belajar mengakibatkan terjadinya 
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perubahan pada diri orang yang belajar. Perubahan tersebut bersifat integral, 
artinya perubahan dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotor yang 
terpisahkan satu dengan yang lain. 
Aktivitas belajar itu sangat diperlukan oleh peserta didik untuk 
mendapatkan hasil belajar yang maksimum. Ketika peserta didik pasif, atau 
hanya menerima dari pengajar, ada kecenderungan untuk cepat melupakan 
apa yang telah diberikan. Oleh sebab itu, diperlukan perangkat tertentu untuk 
dapat mengikat informasi yang baru saja diterima dari guru. Belajar aktif 
adalah salah satu cara untuk mengikat informasi yang baru kemudian 
menyimpannya dalam otak.Belajar hanya mengandalkan indera pendengaran 
mempunyai beberapa kelemahan, padahal hasil belajar seharusnya disimpan 
sampai waktu yang lama.Kenyataan ini sesuai dengan kata-kata mutiara yang 
diberikan oleh seorang filosof kenamaan dari Cina, Konfusius sesuai yang 
dikutip Hisyam Zaini. Dia mengatakan: Apa yang saya dengar saya lupa, apa 
yang saya lihat saya ingat dan apa yang saya lakukan saya faham.
43
 
  Menurut Djamarah Belajar bukanlah berproses dalam kehampaan 
tidak pula pernah sepi dari berbagai aktivitas, tidak pernah terlihat orang yang 
belajar tanpa melibatkan aktivitas raganya.
44
Apalagi bila aktivitas belajar itu 
                                                 
43
Hisyam Zaini, Strategi Pembelajaran Aktif  (Yogyakarta: Insan Madani CTDS, 2008),  h. 
14. 
44
Djamarah dan Syaiful Bahri,Psikologi Belajar (Jakarta: PT Rineke Cipta, 2008), h. 18. 
 54 
berhubungan dengan masalah belajar menulis, mencatat, memandang, 
membaca, mengingat, berpikir, latihan atau praktek, dan sebagainya. 
Adapun indikator aktivitas belajar menurut Djamarah antara lain adalah:
45
 
1. Mendengarkan 
2. Menulis atau mencatat 
3. Membaca 
4. Membuat ikhtisar atau ringkasan 
5. Menyusun paper atau kertas keja 
6. Mengingat 
7. Berpikir 
 
Oemar Hamalik mengemukakan kemampuan-kemampuan yang selama ini 
harus dikuasai guru juga akan lebih dituntut aktualisasinya. misalnya 
kemampuannya dalam: 1) merencanakan pembelajaran dan merumuskan tujuan, 
2) mengelola kegiatan individu, 3) menggunakan multi metode, dan 
memanfaatkan media, 4) berkomunikasi interaktif dengan baik, 5) memotivasi 
dan memberikan respons, 6) melibatkan siswa dalam aktivitas, 7) mengadakan 
penyesuaian dengan kondisi siswa, 8) melaksanakan dan mengelola 
pembelajaran, 9) menguasai materi pelajaran, 10) memperbaiki dan mengevaluasi 
pembelajaran, 11) memberikan bimbingan, berinteraksi dengan sejawat dan 
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bertanggungjawab kepada konstituen serta, 12) mampu melaksanakan 
penelitian.
46
 
Secara umum belajar dapat diartikan sebagai proses perubahan perilaku, 
akibat interaksi individu dengan lingkungan.
47
Berdasarkan pendapat di atas, maka 
dapat dipahami bahwa belajar merupakan proses perubahan perilaku pada diri 
sendiri berkat adanya interaksi individu dengan lingkungannya. 
Sedangkan aktivitas belajar adalah proses pembelajaran yang dilaksanakan 
guru dengan sedemikian rupa agar menciptakan: 1) Peserta didik aktif bertanya, 
2) Mempertanyakan, dan 3) Mengemukakan gagasan.
48
 
Pembelajaran aktif adalah suatu pembelajaran yang mengajak peserta 
didik untuk belajar secara aktif.Ketika peserta didik belajar dengagn aktif, berarti 
mereka mendominasi aktifitas pembelajaran. Dengan ini mereka secara aktif 
menggunakan otak, baik untuk menemukan ide pokok dari materi, memecahkan 
persoalan, atau mengaplikasikan apa yang baru mereka pelajari ke dalam satu 
persoalan yang adala dalam kehidupan nyata. Dengan belajar aktif ini, peserta 
didik diajak untuk turut serta dalam semua proses pembelajaran, tidak hanya 
mental akan tetapi juga melibatkan fisik. Dengan cara ini biasanya peserta didik 
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akan merasakan suasana yang lebih menyenangkan sehingga hasil belajar dapat 
dimaksimalkan.
49
 
Menurut Agus Suprijono, pembelajaran aktif adalah pembelajaran yang 
harus menumbuhkan suasana sedemikian rupa sehingga peserta didik aktif 
bertanya, mempertanyakan, dan mengemukakan gagasan. Belajar memang 
merupakan proses aktif dari si pembelajaran dalam membangun pengetahuannya, 
bukan proses pasif yang hanya menerima kucuran ceramah guru tentang 
pengetahuan. Pembelajaran aktif adalah proses belajar yang menumbuhkan 
dinamika belajar bagi peserta didik. Dinamika untuk mengartikulasikan dunia 
idenya dalam mengkonfrontif ide itu dengan dunia ralitas yang dihadapinya.
50
 
Aktivitas belajar peserta didik adalah aktivitas yang bersifat fisik ataupun 
mental.
51
Aktivitas belajar adalah serangkaian kegiatan fisik atau jasmani maupun 
mental atau rohani yang saling berkaitan sehingga tercipta belajar yang optimal. 
Dalam aktivitas belajar ini peserta didik haruslah aktif mendominasi dalam 
mengikuti proses belajar mengajar sehingga mengembangkan potensi yang ada 
pada dirinya. Dengan kata lain dalam beraktivitas peserta didik tidak hanya 
mendengarkan dan mencatat seperti yang dijumpai di sekolah-sekolah yang 
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melakukan pembelajaran secara konvensional.
52
 Proses pembelajaran dikatakan 
efektif bila peserta didik secara aktif ikut terlibat langsung dalam 
pengorganisasian dan penemuan informasi (pengetahuan), sehingga mereka tidak 
hanya menerima secara pasif pengetahuan yang diberikan oleh guru. Dalam 
proses belajar mengajar tugas guru adalah mengembangkan dan menyediakan 
kondisi agar peserta didik dapat mengembangkan bakat dan potensinya.  
Menurut Nasution, aktivitas belajar adalah aktivitas yang bersifat jasmani 
ataupun rohani. Dalam proses pembelajaran, kedua aktivitas tersebut harus selalu 
terkait. Seorang peserta didik akan berpikir selama ia berbuat, tanpa perbuatan 
maka peserta didik tidak berpikir. Oleh karena itu agar peserta didik aktif berpikir 
maka peserta didik harus diberi kesempatan untuk berbuat atau beraktivitas. 
Aspek dan indikator Aktivitas Belajar lebih lanjut diuraikan pada Tabel 3 
dibawah ini:
53
 
Tabel 2.2.Indikator Aktivitas Belajar 
No. Aspek Indikator 
1.  Kegiatan Visual Membaca Materi 
2.  Kegiatan Lisan BertanyaMengemukakan 
ide/gagasanDiskusi 
3.  Kegiatan Mendengarkan Mendengarkan  Materi 
Mendengarkan presentasi 
4.  Kegiatan Menulis  Membuat Ringkasan, Mengerjakan 
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Latihan, Aktif mengumpulkan  ide 
dan mencatat hasil penelitian 
5.  Kegiatan Menggambar  Menggambar Diagram 
Menggambar sumber belajar 
Menggambar objek penelitian 
6.  Kegiatan Motorik Hadir pada saat penelitian 
disekolahMelakukan/membantu 
menyiapkan media maket 
7.  Kegiatan Mental Memecahkan masalah dan 
Menganalisis soal-soal 
Mengambil keputusan 
8.  Kegiatan Emosional BersemangatBerani, Bosan, Gugup/ 
Takut
54
 
 
 
 
 
4. Keanekaragaman Hayati 
Tingkat Keanekaragaman Hayati 
Keanekaragaman hayati atau biodiversitas (biodiversity) adalah variasi 
organisme hidup pada tiga tingkatan, yaitu tingkat gen, spesies, dan 
ekosistem.Keanekaragaman hayati, menurut UU No. 5 tahun1994, adalah 
keanekaragaman di antara makhluk hidup dari semua sumber termasuk 
diantaranya daratan, lautan dan ekosistem akuatik lain, serta kompleks-
kompleksekologi yang merupakan bagian dari keanekaragamannya, 
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mencakup keanekaragaman dalam spesies, antara spesies dengan ekosistem. 
Menurut Soerjani, keanekaragaman hayati menyangkut keunikan suatu spesies 
dan gentik dimana makhluk hidup tersebut berada. Keanekaragaman hayati 
disebut unik karena spesies hidup di suatu habitat yang khusus atau makanan 
yang dimakannya sangat khas. Contohnya komodo (Varanus komodoensis) 
hanya ada di pulau komodo, Rinca, Flores, Gili Motang, Gili Dasami, dan 
Padar; panda (Ailuropoda melanoleuca) yang hidup di China hanya memakan 
pohon Bambu; koala (Phascolarctos cinereus) yang hidup di Australia hanya 
memakan daun Eucalyptus (kayu putih).
55
 
Berdasarkan pengertiannya, keanekaragaman hayati dapat dibedakan 
menjadi tiga macam, yaitu keanekaragaman gen (genetik), keanekaragaman 
spesies( jenis), dan keanekaragaman ekosistem.  
a. Keanekaragaman Gen 
Keanekaragam gen merupakan keanekaragaman atau variasi yang dapat 
ditemukan di antara sesame manusia. Walaupun sama-sama dalam satu spesies, 
yaitu Homo sapiens, setiap manusia memiliki bentuk hidung, mata, rambut, tinggi 
tubuh, warna kulit, ataupun kecerdasan yang berbeda. Bahkan, dua saudara 
kandung yang kembar identik pun tidak persis sama satu sama lainnya. 
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Keanekaragaman tingkat gen juga ditunjukkan pada tanaman jeruk keprok, di 
antaranya jeruk keprok garut, jeruk keprok medan, dan jeruk keprok Pontianak.56 
Keanekaragaman sifat genetik pada suatu organisme dikendalikan oleh gen-
gen yang terdapat didalam kromosomyang dimilikinya.Kromosom tersebut 
diperoleh dari kedua induknya melalui pewarisan sifat.Namun demikian, ekspresi 
gen suatu organism juga dipengaruhi oleh kondisi lingkungan tempat 
hidupnya.Contohnya bibit yang diambil dari batang induk mangga yang memiliki 
sifat genetik berbuah besar, bila ditanam pada lingkungan yang berbeda (misalnya 
tandus dan miskin unsur hara) kemungkinan tidak mengahsilkan buah mangga 
berukuran besar seperti sifat genetik induknya. 
Peningkatan keanekaragaman gen dapat terjadi melalui hibridisasi 
(perkawinan silang) antara organism satu spesies yang berbeda sifat, atau melalui 
proses domestikasi (budidaya hewan atau tumbuhan liar oleh manusia). Contohnya 
adalah hibridisasi tanaman anggrek untuk mendapatkan bunga anggrek dengan 
warna beraneka ragam, hibridisasi sapi Fries Holland dengan sapi Bali, dan 
Hibridisasi berbagai jenis tanaman atau hewan tertentu dengan spesies liar untuk 
mendapatkan jenis yang tahan terhadap penyakit. Dengan hibridisasiakan diperoleh 
sifat genetik baru dari organisme-organisme pada satu spesies. Keanekaragaman 
gen pada organisme dalam satu spesies disebut varietas atau ras. 
b. Keanekaragaman Tingkat Spesies (Jenis) 
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Keanekaragaman tingkat spesies (jenis) merupakan keanekaragaman 
yang ditemukan di antara organisme yang tergolong dalam spesies yang 
berbeda.Misalnya, keanekaragaman di antara tanaman padi, jagung, mangga, 
dan kelapa ataupun di antara kucing, ayam, dan burung merpati.
57
 
Beberapa jenis organism ada yang memiliki cirri-ciri fisik yang 
hamper sama. Misalnya tumbuhan kelompok palem (Palmae) seperti kelapa, 
pinang, aren, dan sawit yang memiliki daun seperti pita. Namun, tumbuh-
tumbuhan tersebut merupakan spesies yang berbeda, kelapa memiliki nama 
spesies Cocos nucifera, pinang bernama Areca cathecu, aren bernama Arenga 
Pinnata, dan sawit bernama Elaeis guineensis. Hewan dari kelompok genus 
Panthera terdiri atas beberapa spesies, antara lain harimau (Panthera tigris), 
singa (Panthera leo), macan tutul (Panthera pardus), dan jaguar (Panthera 
onca). 
c. Keanekaragaman Tingkat Ekosistem 
Keanekaragaman tingkat ekosistem merupakan keanekaragaman yang 
dapat ditemukan diantara ekosistem. Susunan biotic dan abiotik setiap jenis 
ekosistem di permukaan bumi tidaklah sama. Lingkungan abiotik sangat 
berpengaruh terhadap komposisi biotik suatu ekosistem.Oleh karena itu, dua 
wilayah dengan kondisi abiotik berbeda umumnya mengandung komposisi 
organisme yang berbeda pula. 
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Posisi geografis suatu ekosistm di permukaan bumi juga memengaruhi 
keanekaragaman hayati.Komposisi organisme ekosistem hutan di daerah 
subtropis atau kutub.Semakin jauhjarak yang memisahkan dua ekosistem, 
perbedaan unsure abiotik di antara keduanya juga semakin besar. Akibatnya, 
jenis organismenya pun akan semakin berbeda, meskipun kedua ekosistem 
tersebut sama-sama ekosistem air ataupun sama-sama ekosistem darat.
58
 
 
F. Kerangka Berpikir 
 Kerangka berpikir merupakan sinesta tentang hubungan antar variabel yang disusun 
dari berbagai teori yang telah dideskripsikan.Berdasarkan teori-teori yang telah 
dideskripsikan tersebut, selanjutnya dianalisis secara kritis dan sistematis, sehingga 
menghasilakan sinesta tentang hubungan variabel tersebut, selanjutnya digunakan 
untuk merumuskan hipotesis.59 Pada proses pembelajaran pendidik mempunyai 
tugasuntuk mendorong, membimbing, dan member fasilitas belajar bagi peserta didik 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pendidik mempunyai tanggung jawab untuk 
melihat segala sesuatuyang terjadi dalam kelas untuk membentuk proses 
perkembangan peserta didik, tetapi dalam proses pembelajaran guru lebih memilih 
model pembelajaran yang sesuai sehingga tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat 
tercapai. 
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 Irnaningtyas, Ibid, h.44. 
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Sugiyono, Metode penelitian pendidikan pendekatan kuantitatif, kualitatif R & D. 
(Bandung, Alfabeta, 2012), h. 92. 
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 Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan peserta didik 
dalam proses pembelajaran adalah dengan mengunakan model pembelajaran active 
learning berbasis nilai-nilai keislaman dimana model pembelajaran ini memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran (mencari 
informasi, mengelola informasi, dan menyimpulkannya kemudian diterapkan atau 
dipraktikkan), dengan demikian penerapan model pembelajaranactive learningberbasis 
nilai-nilai keislaman ini diharapkandapat meningkatakan aktivitas dalam belajar peserta 
didik agar lebih aktif dan dapat mengemukkan pendapat mereka serta memudahkan 
peserta didik dalam mehahami materi pembelajaran. 
 Berdasarkan landasan teori dan permasalahan yang telah dikemukakan di atas, 
selanjutnya dapat disusun kerangka berpikir yang menghasilkan suatu hipotesis, dimana 
kerangka berpikir mempunyai arti suatu konsep pola pemikiran dalam rangka 
memberikan jawaban sementara terhadap permasalahan yang diteliti.Di dalam 
penelitian ini terdiri dari variabel bebas (X) yakni Model pembelajaran active learning 
bebasis nilai-nilai keislaman, variabel bebas,.Sedangkan variabel terikat (Y) yaitu 
aktivitas belajar peserta didik. 
Adapun kerangka pemikiran yang penulis paparkan adalah sebagai berikut : 
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Berdasarkan keterangan yang tertulis pada bagan di atas, penulis akan 
mengambil populasi di dua kelas, yakni kelas eksperimen dengan 
menggunakan model active learning berbasisnilai nilai keislaman , dan kelas 
kontrol dengan model pembelajaran  konvensional. 
 
G. Hipotesis 
Materi pembelajaran 
Kelas control 
 
Menerapkan pembelajaran 
Teacher Centered 
Kelas eksperimen 
 
Model pembelajaran active learning 
berbasis nilai nilai keislaman  
Proses pembelajaran 
Aktivitas 
 
Apakah terdapat pengaruh model active learning tipe problem 
based instruction (PBI) berbasis nilai-nilai keislaman terhadap 
aktivitas peserta didik ? 
 
 
 
jjjj 
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Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan60. Maka berdasarkan 
kerangka berpkir diatas, peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut : 
1. Hipotesis penelitian 
Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap suatu masalah 
yang akan dicari solusi pemecahannya melalui penelitian. Hipotesis 
penelitian ini adalah “ada pengaruh model active learning terhadap nilai-
nilai keislaman terhadap aktivitasbelajar peserta didik di SMA Gajah Mada 
Bandal Lampung” 
2. Hipotesis Statistik 
Hipotesis statistik diartikan sebagai pernyataan mengenai keadaan 
populasi (parameter) yang akan diuji kebenarannya berdasarkan data yang 
diperoleh dari sampel penelitian (statistik)
61
. 
 
Hipotesis dalam statistik penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Ho: μ1 = μ2 (Tidak ada pengaruh penggunaan model active learning 
berbasis nilai-nilai keislaman terhadap aktivitas belajar peserta didik 
SMA Gajah Mada Bandar Lampung). 
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H1: μ1 ≠ μ2 (Ada pengaruh penggunaan model active learning berbasis 
nilai-nilai keislaman terhadap aktivitas belajar peserta didik SMA 
Gajah Mada Bandar Lampung SMA Gajah Mada Bandar Lampung). 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat Dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian akan dilaksanakan di SMA Gajah Mada Bandar Lampung, jalan 
sukarno-hatta No. 1, tanjung seneng, kota Bandar lampung, lampung 35141. Adapun waktu 
pelaksanaan penelitian ini akan dilaksanakan pada semester ganjil pada kelas X semester 
ganjil Tahun Ajaran 2017/2018. 
B. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif dengan metode 
quasi eksperimen (eksperimen semu),karena peneliti tidak memungkinkan untuk 
mengontrol semua variabel yang muncul.Rancangan eksperimen dalam penelitian 
yang dilakukan adalah dengan pola posttest-only controldesign.
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C. Penentuan Subjek Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X  SMA Gajah Mada Bandar 
Lampung, tahun ajaran 2017/2018 sebanyak 5 kelas yang terdiri dari X.1, X.2, X.3, X.4, dan 
X.5. 
Populasi adalah keseluruhan yang menjadi target dalam menggeneralisasikan 
hasil penelitian.
63
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X 
di SMA Gajah Mada Bandar Lampungsemester ganjil tahun ajaran 2017/2018 pada 
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mata pelajran Biologi yang berjumlah 140 peserta didik dengan distribusi kelas 
sebagai berikut: 
        Tabel 3.1 
         Data Jumlah Peserta Didik Kelas X SMA Gajah Mada Bandar Lampung 
 
No. Kelas 
Jumlah Peserta 
Didik Perempuan 
Jumlah Peserta 
Didik Laki-Laki 
Jumlah 
Keseluruhan 
1 X1 25 9 34 
2 X2 20 11 31 
3 X3 20 15 35 
4 X4 19 16 35 
5 X5 19 13 32 
Jumlah 167 
Sumber:Dokumen SMA Gajah Mada Bandar Lampung tahun 2017/2018 
 Pada penelitian ini sampel yang digunakan adalah siswa kelas X  2 sebanyak 31 
orang sebagai kelas kontrol dan X 5 sebanyak 32 orang sebagai kelas eksperimen. 
Tabel 3.2 
Jumlah Sampel Kelas X2 dan X5SMA Gajah Mada Bandar Lampung 
No. Kelas Jumlah Peserta 
Didik Perempuan 
Jumlah Peserta 
Didik Laki-Laki 
Jumlah 
Keseluruhan 
1 X 2 20 11 31 
2 X5 19 13 32 
Jumlah 70 
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D. Variabel Penelitian 
Variabel adalah segala faktor, kondisi, situasi, perlakuan (treatment) dan 
semua tindakan yang bisa dipakai untuk memengaruhi hasil eksperimen.
64
Terdapat 
dua variabel yaitu variabel yang mempengaruhi (variabel bebas) dan variabel yang 
dipengaruhi (variabel terikat). Adapun variabel dalam penelitian ini adalah: 
1. Variabel bebas yaitu pembelajaran menggunakan model Model active learning berbasis 
nilai-nilai keislaman 
2. Variabel terikat yaitu aktivitas belajar 
Hubungan kedua variabel dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
Keterangan: 
X = Model active learning berbasis nilai-nilai keislaman 
Y = Aktivitas Belajar 
Tabel 3.3 
            Desain Penelitian 
Kelompok Perlakuan Aktivitas Belajar 
Eksperimen (X 5) X1 O1 
Kontrol (X 2) X0 O2 
Sumber : Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & 
D (Bandung : Alfabeta, 2016) 
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Keterangan: 
X1 : Kelas eksperimen 
X0 :Kelas kontrol 
O1 : Posttest kelas eksperimen  
O2 : Posttest kelas kontrol 
 
E. Teknik Pengambilan Sampel 
Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik Cluster Random 
Sampling.Cluster Random Sampling adalah pengambilan sampel yang dilakukan 
dengan teknik acak kelas.Dengan cara menyiapkan kertas undian sebanyak populasi 
kelas X yang ada disekolah, kemudian diundi hingga 2 kali pengambilan acak. 
Pengambilan acak pertama untuk menentukan kelompok kelas eksperimen yang 
memperoleh model pembelajaranactive learning berbasis nilai-nilai keislaman 
sedangkanpengambilan acak yang kedua untuk menentukan kelompok kelas kontrol 
yang memperoleh model pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru di sekolah 
tersebut. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut : 
1. Angket 
Kuesioner atau angket adalah sebuah daftar pertanyaan yang harus diisi 
oleh orang yang akan diukur (responden).Angket ini digunakan untuk 
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mengetahui tanggapan peserta didik selama mengikuti proses pembelajaran 
dengan menggunakan angket Aktivitas belajar. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi yang diambil dalam penelitian ini berupa foto peserta didik 
pada saat melakukan proses pembelajaran kelas X di SMA Gajah Madah 
Bandar Lampung. 
 
G. Analisis Uji Instrumen 
 Untuk mengetahui apakah instrumen penelitianini dapat digunakan dalam 
penelitian, maka instrumen penelitian diuji cobakan terlebih dahulu, agar dapat 
diperoleh data yang valid dan reliabel. 
1. Uji Validitas Instrumen 
A test is valid if it measures what it purpose to measure atau jika diartikan 
adalah sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebut mengukur apa yang hendak 
diukur.65 Uji validitas instrumen aktivitas belajaryang digunakan dalam penelitian ini 
adalah uji validitas isi dan uji validitas konstruksi yaitu sebagai berikut: 
1) Uji Validitas Isi 
Uji validitas merupakan suatu tes yang dilakukan dan yang akan diukur 
sehingga dapat menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur mengukur apa yang 
ingin diukur sehingga mempunyai validitas yang tinggi atau rendah. Hasil 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT. Rineka 
Cipta, 2013), h. 211. 
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penelitian yang valid apabila terdapat kesamaan antara data yang terkumpul 
dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti.
66
 
Uji validitas isi untuk menentukan suatu instrumen tes mempunyai 
validitas isi yang tinggi dalam penelitian yang dilakukan adalah melalui 
penilaian yang dilakukan oleh para pakar (experts judgment) yang ahli dalam 
bidangnya. Peneliti menggunakan  1 validator yang terdiri dari 1 dosen ahli 
instrumen. Dosen ahli instrumen sebagai validator untuk mengetahui apakah 
instrumen tes sudah sesuai dengan indikator aktivitas belajar yang akan 
diujikan, sedangkan dosen ahli materi sebagai validator untuk melihat apakah 
isi instrumen sudah sesuai dengan apa yang akan dipelajari disekolah. 
2) Validitas Konstruksi 
Sebuah tes dikatakan valid jika skor-skor pada butir tes yang bersangkutan 
memiliki kesesuaian atau kesejajaran arah dengan skor totalnya, atau dengan bahasa 
statistik yaitu ada korelasi positif yang signifikan antara skor tiap butir  tes dengan 
skor totalnya.67 
Adapun penggunaan validitas konstruk dapat dihitung dengan koefisien 
korelasi menggunakan product moment, yaitu:68 
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Rumus Product Moment: 
 
 
Keterangan: 
  = angka indeks korelasi “r” Product Moment 
N  = number of Casses 
 = jumlah perkalian antara skor X dan skor Y 
  = jumlah seluruh skor X 
   = jumlah seluruh skor Y 
Setelah didapat harga koefisien validitas maka harga tersebut 
diinterpretasikan terhadap kriteria dengan menggunakan tolak ukur mencari angka 
korelasi “r” product moment (rxy) dengan menggunakan derajat kebebasan sebesar 
(N-2) pada taraf signifikansi ( ) = 0,05 dengan ketentuan bahwa rxylebih besar atau 
sama denganrtabelmaka hipotesis nol diterima atau soal dapat dinyatakan valid. Jika 
rxylebih kecil dari rtabelmaka soal dikatakan tidak valid.
69 
Berdasarkan teori Anas Sudjono tolak ukurangka korelasi “r” product 
moment (rxy) dengan menggunakan derajat kebebasan sebesar(N-2) pada taraf 
signifikansi ( ) = 0,05 tersebut, maka dalam penelitian ini soal dikatakan valid 
jika rxylebih besar atau sama denganrtabel(rxy  rtabel).
70
Uji validitas instrumen tes 
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yang dilakukan di SMA Gajah Mada kelas XII IPA terdiri dari 35 peserta didik 
dengan memberikan 38 butir angket aktivitas belajar. 
 
 
Tabel3.4 
Hasil Validitas Uji Instrumen angket Aktivitas Belajar 
Soal  Nomor Butir Soal Jumlah Soal 
Valid 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13
,14,15,16,17,18,19,20,21, 
22,23,24,25,26,27,28,29,30,
31,32,33,34,35,36,37,38 
38 
Tidak Valid 0 0 
Novalia dan Muhamad Syazali, Olah Data Penelitian Pendidikan (Lampung: 
AURA, 2014) 
 
Angket aktivitas belajar merupakan angket adopsi yang diambil oleh peneliti, 
tetapi diujikan ulang untuk memperoleh data baru guna menganalisis kevalidan 
angket. 
 
2. Uji Reliabilitas 
Sugiyono berpendapat bahwa suatu instrumen yang reliabel adalah instrumen 
yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan 
data yang sama.71 Tes yang digunakan berbentuk uraian, maka untuk menentukan 
reliabilitas adalah menggunakan rumus alpha cronbach.72 Karena model penskoran soal 
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 75 
bukan model dikotomi melainkan bersifat kontinu (model  skala poin yang bernilai 
4,3,2,1 ) yaitu:  
r11 =  
Keterangan: 
r11 = reliabilitas instrumen 
k = banyaknya item / butir soal 
   = jumlah seluruh varians masing-masing soal  
      = varians total  
Kriteria reabilitas soal adalah sebagai berikut:73 
Tabel3.5 
Kriteria Reliabilitas 
Reabilitas (r11) Kriteria 
0,91-1,00 Sangat tinggi 
0,71-0,80 Tinggi 
0,41-0,70 Sedang 
0,21-0,40 Rendah 
0,00-0,20 Sangat rendah 
Sumber : Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, Jakarta: Rajawali 
Pers, 2012 
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Harga rhitung atau r11 dikonsultasikan rtabelproduct moment. Jika rhitung > rtabel maka 
instrument reliable. Berdasarkan hasil perhitungan angketaktivitas belajardiperoleh 
harga r11 =0,96 maka instrumen reliabel atau masuk kedalam kriteria sangat tinggi, 
artinya dapat dikatakan bahwa butir-butir angket dalam instrumen tersebut konsisten 
untuk digunakan sebagai evaluasi aktivitas belajar siswa. Untuk melakukan uji reliabilitas 
menggunakan program Microsoft Exel 2007. 
 
 
 
H. Teknik Analisis Data 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil 
dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas populasi harus 
dipenuhi sebagai syarat untuk menentukan perhitungan yang akan dilakukan 
pada uji hipotesis berikutnya. Data yang diuji yaitu data kelas eksperimen dan 
data kelas kontrol. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan 
menggunakan ujiLiliefors sebagai berikut :
74
 
Lhitung = Max  Ltabel = L(α,n) 
Dengan hipotesis: 
H0 : data mengikuti sebaran normal 
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H1 : data tidak mengikuti sebaran normal 
Kesimpulan : jika Lhitung ≤ Ltabel, maka H0 diterima  
Langkah-langkah uji Liliefors: 
1.  Mengurutkan data 
2. Menentukan frekuensi masing-masing data 
3. Menentukan frekuensi kumulatif 
4. Menentukan nilai Z dimana Zi =  dengan  = , S =  
5. Menentukan nilai f (z), dengan menggunakan tabel z  
6. Menentukan s (z) =  
7. Menentukan nilai L =  
8. Menentukan nilai Lhitung = Max  
9. Menentukan nilai Ltabel = L(α,n),  
10. Membandingkan Lhitung dan Ltabel, serta membuat kesimpulan. Kesimpulan : jika 
Lhitung ≤ Ltabel, maka H0diterima 
2. Uji Homogenitas 
Setelah uji normalitas, dilakukan pengujian homogenitas. Uji ini untuk 
mengetahui kesamaan antara dua keadaan atau populasi. Apakah sampel yang diteliti 
berdistribusi homogen atau tidak. Uji homogenitas yang digunakan adalah uji 
homogen dua varians atau uji fisher. 
F =  
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F    = Homogenitas 
 = varian terbesar 
 = varian terkecil 
Adapun kriteria untuk uji homogenitas (0,05) adalah : 
H0 diterima jika Fh< Ft  
H1 ditolak jika Fh> Ft 
Hipotesis : 
H0 : sampel yang memiliki varians homogen  
H1 : sampel yang tidak memiliki varians homogeny 
 
3. Uji Hipotesis Statistik 
Uji hipotesis digunakan untuk melihat perbedaan yang signifikan antara hasil 
tes peserta didik dari kelompok eksperimen dan kontrol dapat dilakukan uji 
parametrik yaitu uji-t independent.75Langkah-langkah untuk menguji hipotesis dalam 
penelitian adalah sebagai berikut: 
a. Hipotesis statistik. 
Ho: μ1 = μ2 (Tidak ada pengaruh penggunaan model active learning 
berbasis nilai-nilai keislaman terhadap aktivitas belajar peserta didik 
SMA Gajah Mada Bandar Lampung). 
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H1: μ1 ≠ μ2 (Ada pengaruh penggunaan model active learning berbasis 
nilai-nilai keislaman terhadap aktivitas belajar peserta didik SMA 
Gajah Mada Bandar Lampung). 
b. Menemukan nilai thitung yang dihitung dengan rumus.
76 
thitung =  
Keterangan: 
 : nilai rata-rata sampel 1 
 : nilai rata-rata sampel 2 
 : simpangan baku sampel 1 
 : simpangan baku sampel 2 
: varians sampel 1 
: varians sampel 2 
c. Menemukan nilai ttabel = tα (dk = n1 + n2 – 2) 
d. Kriteria pengujian hipotesis : jika thitung ≥ ttabel  maka H0 ditolak dan jika  
thitung< ttabel maka H0 diterima dengan tarafsignifikan 5%. 
Uji t diterima apabila thitung lebih besar dari ttabel dengan demikian H1 
diterima, apabila thitung lebih kecil dari ttabel maka H1 ditolak.  
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian menunjukkan secara umum tingkat aktifitas belajar peserta 
didik di sekolah SMA Gajah Mada Bandar Lampung. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu lembar angket peserta didik, data tersebut digunakan untuk 
mengetahui aktifitas belajar peserta didik terhadap pembelajaran biologi pada materi 
keanekaragaman hayati pada peserta didik kelas X IPA2 Dan X IPA5 SMA Gajah 
Mada Bandar Lampung pada semester ganjil. Data tersebut diperoleh dari 63 peserta 
didik, kelas X IPA5 sebagai kelas eksperimen sebanyak 32 peserta didik dan kelas X 
IPA2 sebagai kelas kontrol sebanyak 31 peserta didik. Pada kelas eksperimen, 
pembelajaran dilakukan dengan menggunakan model Active Learningberbasis nilai-
nilai keislaman sedangkan pada kelas kontrol menggunakan pendekatan saintifik 
dengan metode ceramah dan tanya jawab.Peneliti  mendapatkan data hasil penelitian 
yang meliputi: 1) Hasil postest, 2) Hasil analisis Uji Normalitas, 3) Hasil analisis Uji 
Homogenitas, 4) Hasil analisis Uji T Independen. Data hasil penelitian tersebut 
disajikan dalam bentuk tabel dan uraian yang akan di deskripsikan dibawah ini. 
1. Hasil Aktivitas BelajarPeserta didik Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Berdasarkan data nilai aktivitas belajar peserta didik diperoleh data nilai pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol.Data tersebut dapat dilihat pada lampiran. 
Rangkuman hasil data nilai peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 4.1 
Nilai Aktivitas Belajar Peserta Didik 
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Nilai Eksperimen Kontrol 
Tertinggi 80 73 
Terendah 64 57 
Rata-rata 73 66 
Sumber : Hasil Perhitungan Data Nilai Posttest aktivitas belajar Peserta 
Didik Kelas X SMA Gajah Mada Bandar Lampung 
 
Berdasarkan Tabel 4.1 diatas, diketahui rata-rata nilai aktivitas belajar pada 
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol.Pada kelas 
eksperimen diperoleh nilai rata-rata sebesar 73, sedangkan pada kelas kontrol 
diperoleh nilai rata-rata sebesar 66.Dari nilai tersebut terlihat bahwa aktivitas belajar 
kedua kelas memiliki perbedaan.Nilai kelas eksperimen lebih tinggi di bandingkan 
dengan nilai kelas kontrol, artinya kelas eksperimen mempunyai kecenderungan 
aktivitas belajar yang lebih tinggi di bandingkan kelas kontrol. Nilai aktivitas belajar 
peserta didik dapat dilihat dalam bentuk grafik sebagai berikut: 
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Grafik4.1 
Nilai Aktivitas Belajar Peserta Didik Kelas Kontrol 
 
Berdasarkan grafik 4.1 di atas dapat dilihat bahwa nilai tertinggi kelas kontrol 
ialah 73 dan nilai terendah 57 dan memiliki rata-rata 66.Hasil ini menunjukkan 
aktivitas belajar peserta didik yang lebih rendah dibandingkan kelas eksperimen. 
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Grafik 4.2 
Nilai Aktivitas Belajar Peserta Didik Kelas Eksperimen 
 
Berdasarkan grafik 4.2 di atas dapat dilihat bahwa nilai tertinggi kelas 
eksperimen ialah 80 dan nilai terendah 64 dan memiliki rata-rata 73.Hasil ini 
menunjukkan aktivitas belajar peserta didik yang lebih tinggi dibandingkan kelas 
kontrol. 
Hasil aktivitas belajar peserta didik kelas eksperimen dan kontrol memiliki 
perbedaan yang cukup signifikan terlihat bahwa kelas eksperimen yang menggunakan 
model pembelajaran active learning berbasis nilai- nilai keislamankarena siswa 
cenderung lebih aktif dalam proses pembelajaran. 
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2. Nilai Aktivitas belajar Peserta Didik Perindikator 
Nilai aktivitas belajar peserta didik perindikator dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.2 
Kriteria Aktivitas Belajar Peserta Didik 
No Persentase Keterangan 
1 >75% Baik 
2 56%-75% Cukup Baik 
3 40%-55% Kurang Baik 
4 <40% Tidak Baik 
Sumber :Suharsimi Arikunto 
  Berdasarkan tabel 4.2 di atas kriteria aktivitas belajar siswa dapat digolongkan 
menurut tingkatannya sesuai dengan nilai kriteria. Baik apabila aktivitas belajar siswa 
mencapai lebih dari 75% . Cukup baik apabila aktivitas belajar siswa mencapai antara 
56 – 75% Kurang baik apabila aktivitas belajar siswa mencapai antara 40 – 55%.   
Tidak baik apabila aktivitas belajar siswa mencapai kurang dari 40%. 
Tabel 4.3 
Persentase Aktivitas Belajar Peserta Didik Perindikator 
Kelas Eksperimen 
No Indikator Persentase Kriteria 
1 Kegiatan Visual 74% Cukup Baik 
2 Kegiatan Oral 74% Cukup Baik 
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3 Kegiatan Mendengar 73% Cukup Baik 
4 Kegiatan Menulis 74% Cukup Baik 
5 Kegiatan Menggambar 77% Baik 
6 Kegiatan Motorik 72% Cukup Baik 
7 Kegiatan Mental 71% Cukup Baik 
8 Kegiatan Emosional 70% Cukup Baik 
Rata-rata 73% 
 
 Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar 
peserta didik kelas eksperimen yang memiliki persentasi tertinggi terdapat pada 
indikator kegiatan menggambar sebesar 77% dengan kategori baik.Sub Indikator 
kegiatan belajar seperti menggambar diagram, menggambar sumber belajar dan 
menggambar objek penelitian. Siswa cenderung lebih bersemangat dalam melakukan 
aktivitas belajar ini. Persentase hasil aktivitas belajar peserta didik kelas dapat dilihat 
pada grafik berikut: 
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Grafik 4.3 
Nilai Aktivitas Belajar Peserta Didik Perindikator Kelas Eksprimen  
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Tabel 4.4 
Persentase Aktivitas belajar Peserta Didik Perindikator 
Kelas Kontrol 
No Indikator Persentase Kriteria 
1 Kegiatan Visual 62% Cukup Baik 
2 Kegiatan Oral 66% Cukup Baik 
3 Kegiatan Mendengar 65% Cukup Baik 
4 Kegiatan Menulis 71% Cukup Baik 
5 Kegiatan Menggambar 64% Cukup Baik 
6 Kegiatan Motorik 67% Cukup Baik 
7 Kegiatan Mental 66% Cukup Baik 
8 Kegiatan Emosional 68% Cukup Baik 
Rata-rata 66% 
 
Berdasarkan tabel 4.4 di atas dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar 
peserta didik kelas eksperimen yang memiliki persentasi tertinggi terdapat pada 
indikator kegiatan menulis sebesar 71% dengan kategori baik.Sub Indikator kegiatan 
belajar seperti Membuat laporan hasil diskusi, Mengerjakan soal dan Membuat 
catatan. Persentase hasil aktivitas belajar peserta didik kelas dapat dilihat pada grafik 
berikut: 
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Grafik 4.4 
Nilai Aktivitas Belajar Peserta Didik Perindikator Kelas Kontrol 
 
Persentase aktivitas belajar peserta didikperindikator kelas eksperimen dan 
kelas kontrol dapat dilihat pada grafik di bawah ini: 
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Grafik 4.5 
Nilai Aktivitas Belajar Peserta Didik Perindikator Kelas Eksprimen Dan 
Kontrol 
 
Berdasarkan grafik 4.5 di atas, terlihat bahwa hasil postes peserta didik kelas 
eksperimen menunjukkan peningkatan nilai aktivitas belajar dibandingkan dengan 
kelas kontrol.Hal ini disebabkan oleh kelas eksperimen menggunakan model 
pembelajaran active learning berbasis nilai-nilai keislamansehingga peserta 
 90 
didiktidak hanya dapat mengembangkan kemampuan aktivitas belajar melainkan juga 
disertai dengan kesadaran pentingnya menjaga keanekaragaman hayati dan 
menimbulkan rasa syukur atas segala sesuatu yang telah Allah SWT ciptakan di dunia 
ini. 
3. Analisis Data Hasil Tes Peserta Didik 
Penelitian ini menggunakan angket sebagai salah satu alat ukur untuk mengukur 
aktivitas belajar peserta didik.Pengukuran aktivitas belajar menggunakan tes angket yang 
dilakukan di akhir pertemuan pembelajaran (posttest).Tes di berikan kepada kedua kelas 
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tes yang di berikan  pada kedua kelas merupakan 
angket yang telah divalidasi sebelumnya. 
Hasil aktivitas belajar digunakan untuk menjawab hipotesis penelitian.Uji hipotesis 
yang digunakan dalam penelitian yaitu uji t. Sebelum melakukan pengujian penelitian, 
dilakukan uji prasyarat.Uji prasyarat dalam penelitian meliputi uji normalitas dan uji 
homogenitas.Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data berdistribusi normal atau 
tidak.Setelah diketahui data penelitian berdistribusi normal maka dilakukanlah uji 
homogenitas yaitu untuk mengetahui data yang diperoleh memiliki varian yang homogen 
atau tidak. Adapun hasil analisis uji statistik aktivitas belajarsebagai berikut: 
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Uji Normalitas 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Normalitas Data Postes 
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Karakteristik 
Nilai 
Hasil Interpretasi 
Eksperimen  Kontrol  
Lhitung 0,0703 0,1052 Lhitung Ltabel Berdistribusi 
normal 
Ltabel 0,1542 
(0,05;32) 
0,1559 
(0,05;31) 
Sumber : Hasil Perhitungan Data Nilai Posttest Aktivitas Belajar Peserta Didik 
Kelas X SMA Gajah Mada Bandar Lampung. 
 
 Berdasarkan tabel 4.5 hasil uji normalitas Lilieforspostes di atas, dari jumlah sampel 
kelas eksperimen 32 peserta didik dan kelas kontrol sebanyak 31 peserta didik dengan taraf 
α = 0,05. Kolom keputusan dibuat berdasarkan pada ketentuan pengujian normalitas, yaitu 
Lhitung  Ltabel maka dinyatakan data berdistribusi normal.Sebaliknya jika Lhitung Ltabel maka 
data dinyatakan tidak berdistribusi normal.Dari tabel normalitas diatas untuk kelas 
eksperimen diperoleh hasil uji normalitas Lhitung Ltabel postes yaitu 0,0703 0,1542 maka 
data berdistribusi normal sehingga H0 diterima. Pada kelas kontrol diperoleh hasil uji 
normalitas untuk Lhitung  Ltabel yaitu 0,1052< 0,1559 maka data berdistribusi normal sehingga 
H0 diterima. 
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a. Uji Homogenitas  
Tabel 4.6 
Hasil Uji Homogenitas Data Postes 
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Karakteristik  Hasil uji homogenitas Hasil  Interpretasi  
Fhitung 1,1367 
Fhitung Ftabel Homogen 
Ftabel 1,8346 
Sumber : Hasil Perhitungan Data Homogenitas Aktivitas Belajar Peserta Didik Kelas 
X SMA Gajah Mada Bandar Lampung. 
Nilai Ftabel diambil berdasarkan nilai pada tabel kritis F untuk uji Fisher pada 
taraf signifikan 5% (0,05) dengan df1 = 31 dan df2 = 30 diperoleh Fhitung sebesar 
1,8346. Kolom keputusan dibuat berdasarkan pada ketentuan pengujian homogenitas, 
yaitu jika Fhitung Ftabel maka 1,1367 1,8346 sehingga H0 diterima yang artinya data 
memiliki varians yang homogen.  
b. Uji Hipotesis  
Setelah melakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas, maka 
selanjutnya dilanjutkan dengan uji t. Hasil analisis uji t independen menggunakan uji t polled 
varians karena jumlah  dan data verian homogen dengan derajat kebebasan (df) = 
. Hasil uji hipotesis t independen pengaruh penggunan model active 
learningberbasisnilai-nilai keislamanterhadap aktivitas belajar peserta didik materi 
keanekaragaman hayati kelas X IPA2 Dan X IPA5 SMA Gajah Mada Bandar Lampung sebagai 
berikut: 
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Tabel 4.7 
Hasil Uji T Data Postes 
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Karakteristik Nilai  Hasil 
thitung 7,0706 
thitung ttabel 
ttabel 1,9996 
Sumber : Hasil Perhitungan Data Nilai Posttest Aktivitas Belajar Peserta Didik 
Kelas X SMA Gajah Mada Bandar Lampung. 
 
Nilai Ttabel diambil pada taraf signifikan 5% (0,05) dengan df = 61 yaitu 
1,9954. Kolom keputusan dibuat berdasarkan pada ketentuan pengujian uji T, yaitu 
jika thitung ttabel maka dari tabel terlihat bahwa 7,0706 1,9954dinyatakan bahwa H0 
ditolak dan H1 diterima.Sehingga terdapat pengaruhpenggunaan metode penggunan 
model active learning berbasisnilai-nilai keislamanterhadap aktivitas belajar peserta 
didik materi keanekaragaman hayati. 
B. Pembahasan 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Gajah Mada Bandar Lampung pada kelas 
X IPA 2dan kelas X IPA 5.Penelitian dilakukan pada tanggal 04September– 30 
September 2017. Penelitian ini dilakukan selama tiga kali pertemuan proses 
pembelajaran pada materi keanekaragaman hayati. Pada penelitian ini kelas X IPA 
2adalah kelas kontrol dan X IPA 5 adalah kelas eksperimen.Kelas kontrol dan kelas 
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eksperimen di pilih menggunakan teknik Cluster Random Sampling.Cluster Random 
Sampling adalah pengambilan sampel yang dilakukan dengan teknik acak kelas. 
Kelas kontrol dan kelas eksperimen dalam proses pembelajarannya 
mendapatkan perlakuan yang berbeda. Kelas kontrol berjumlah sebanyak 31 peserta 
didik dan kelas eksperimen berjumlah sebanyak 32 peserta didik.Pada kelas kontrol 
(X IPA 2) proses pembelajarannya berlangsung seperti biasanya dengan metode 
Direct Instruction dengan analisis dan metode yang relevan. Sedangkan pada kelas 
eksperimen (X IPA 5) proses pembelajarannya menerapkan model pembelajaran 
active learning berbasis nilai-nilai keislamandisajikan dengan relevan dan peserta 
didik berperan aktif dalam pembelajaran. Pada kelas eksperimen, proses 
pembelajarannya dikaitkan dengan caraaktivitas belajar seperti biasa dengan 
mengembangkan 8 indikator penting yang terkandung didalamnyayang terstruktur 
dan akan mempermudah peserta didik untuk memecahkan masalah. 
Penelitian dilakukan selama tiga kali pertemuan pada materi keanekaragaman 
hayati.Peneliti saat penelitian berlangsung bertindak sebagai pendidik. Peneliti 
mengajarkan materi keanekaragaman hayatiyang berbasis nilai-nilai keislaman pada 
kelas eksperimen dan materi keanekaragaman hayati kelas kontrol masing-masing 
tiga kali pertemuan, yaitu satu kali dilaksanakan untuk proses belajar mengajar, satu 
kali dilaksanakan untuk kegiatan praktikum/pengamatan keanekaragaman hayati dan 
satu kali digunakan untuk tes angketaktivitas belajar. 
Pertemuan pertama menjelaskan tentang materi keanekaragaman hayati 
tingkat gen kemudian tingkat spesies pada pertemuan kedua, dan tingkat ekosistem 
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pada pertemuan ketiga, dikelas eksperimen tahapan pembelajaran dimulai dengan 
pendidik memberikan apersepsi dan motivasi berupa pertanyaan-pertanyaan terkait 
materi keanekaragaman hayati untuk mengetahui pemahaman peserta didik tentang 
materi keanekaragaman hayati berbasis nilai-nilai keislaman, kemudian menggali 
pengetahuan peserta didik dengan menampilkan suatu gambar untuk menentukan 
keanekaragaman hayati, menyampaikan permasalahan yang telah diuraikan oleh 
peserta didik, kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran. Menjelaskan secara 
singkat tentang materi dan tugas yang akan dikerjakan, kemudian membagi peserta 
didik kedalam beberapa kelompok yang beranggotakan 4-5 orangmembagikan LKK 
kepada masing-masing kelompok. Kemudian mengingatkan peserta didik untuk dapat 
mendiskusikan suatu permasalahan yang telah diberikan. Siswa untuk mengumpulkan 
data hasil laporan tentang penyelidikan keanekaragaman hayati. Mengintruksikan  
pada tiap kelompok untuk mempersentasikan hasil diskusi siswa kemudian kelompok 
lain menanggapinya, bersama siswa berdiskusi bersama untuk mendeskripsikan 
variasi dari keanekaragaman hayati, membimbing siswa dalam membuat kesimpulan 
mengenai pengamatan, memberikan refleksi atau evaluasi pada hasil pengamatan 
yang disesuaikan dengan materi keanekaragaman hayati, selain itu peserta didik juga 
melakukan pengamatan pada keanekaragaman hayati yaitu mengidentifikasi ciri 
keanekaragaman hayati yang dilakukan di dalam kelas berbasis nilai-nilai keislaman. 
Sedangkan pada kelas kontrol, tahapan pembelajaran dimulai dengan pendidik 
memberikan apersepsi dan motivasi berupa pertanyaan-pertanyaan terkait materi 
keanekaragaman hayati untuk mengetahui pemahaman peserta didik tentang materi 
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keanekaragaman hayati, kemudian guru memberikan penjelasan tentang materi 
keanekaragaman hayati. Guru menggunakan pendekatan saintifik dan proses 
pembelajaran berjalan cukup baik. Guru memberikan penjelasan dengan model 
ceramah kepada peserta didik tentang materi keanekaragaman hayati kemudian 
dilanjutkan dengan tanya jawab jika peserta didik kurang jelas dengan materi yang 
disampaikan oleh guru.  
 Hasil persentase pada kelas eksperimen memiliki rata-rata 73  sedangkan 
kelas kontrol memiliki rata-rata 66. Persentasi aktivitas belajar peserta didik kelas 
eksperimen perindikator meliputi kegiatan visual sebesar 74%, kegiatan oral 74%, 
kegiatan mendengar 73%, kegiatan menulis 74%, Kegiatan Menggambar 77%, 
Kegiatan Motorik 72%, Kegiatan Mental 71%, Kegiatan Emosional 70 %, sehingga 
diperoleh rata-rata nilai kelas eksperimen sebesar 73% dalam kriteria cukup baik. 
aktivitas belajar peserta didik kelas eksperimen yang memiliki persentasi tertinggi 
terdapat pada indikator kegiatan menulis sebesar 71 % dengan kategori baik. Sub 
Indikator kegiatan belajar seperti Membuat laporan hasil diskusi, Mengerjakan soal 
dan Membuat catatan. 
 Persentasi aktivitas belajar peserta didik kelas kontrol perindikator meliputi 
kegiatan visual sebesar 62%, kegiatan oral 66%, kegiatan mendengar 65%, kegiatan 
menulis 71%, Kegiatan Menggambar 64%, Kegiatan Motorik 67%, Kegiatan Mental 
66%, Kegiatan Emosional 68 %, sehingga diperoleh rata-rata nilai kelas eksperimen 
sebesar 66% dalam kriteria cukup baik. aktivitas belajar peserta didik kelas 
eksperimen yang memiliki persentasi tertinggi terdapat pada indikator kegiatan 
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menulis sebesar 71 % dengan kategori baik. Sub Indikator kegiatan belajar seperti 
Membuat laporan hasil diskusi, Mengerjakan soal dan Membuat catatan 
 Terlihat bahwa terdapat perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh kelas eksperimen yang menggunakan model 
pembelajaran active learning berbasisnilai-nilai keislaman. Sedangkan pada kelas 
kontrol menggunakan pendekatan saintifik dengan metode ceramah dan tanya jawab. 
Dari hasil data tersebut dapat dikatakan bahwa penggunaan model pembelajaran 
active learningtipe PBIberbasis nilai-nilai keislaman terhadap aktivitas 
belajarberpengaruh terhadap aktivitas belajar peserta didik. 
Berdasarkan pemaparan diatas, model pembelajaran active learning berbasis 
nilai-nilai keislaman terhadap aktivitas belajar dapat dikatakan mempunyai pengaruh 
terhadap aktivitas belajar peserta didik, selain itu penggunaan model active learning 
tipe PBI berbasis nilai-nilai keislaman terhadap aktivitas belajar pada kelas 
eksperimen membuat peserta didik lebih aktif dalam pembelajarannya dibandingkan 
dengan kelas kontrol. Penggunaan model active learning berbasis nilai-nilai 
keislaman terhadap aktivitas belajar memberikan pengalaman pengetahuan, 
keterampilan dalam pemecahan masalah dengan cara yang kreatif, dan pemahaman 
pada materi pelajaran. Pada model tersebut guru membuat peserta didik berpikir 
kreatif dalam menemukan masalah dari materi pelajaran dan pemecahan masalah, 
baik pada saat proses pembelajaran, praktikum, berdiskusi presentasi dan tanya 
jawab, sedangkan pada kelas kontrol peserta didik kurang aktif, hanya beberapa 
peserta didik yang memperhatikan dn antusias dalam belajar karena peserta didik 
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hanya menerima materi yang disampaikan oleh guru saja tanpa adanya peranan 
peserta didik untuk berpikir kreatif dalam menemukan dan memecahkan masalah 
secara kreatif. Oleh sebab itu peserta didik khususnya kelas eksperimen sudah 
terbiasa menghadapi soal yang mengenai aktivitas belajar sehingga peserta didik 
kelas eksperimen mendapat nilai lebih tinggi dibanding kelas kontrol. 
Model pembelajaran active learning adalah suatu model pembelajaran yang 
memusatkan pada pengajaran dan keterampilan pemecahan masalah, yang 
menekankan kepada proses penyelesaian masalah yang dihadapi secara ilmiah yang 
didasarkan pada data dan fakta yang jelas, penyelesaian masalah tidak hanya di 
bayangkan namun dilakukan karena akan lebih jelas. Maka dari itu peserta didik di 
tuntut untuk lebih aktif dan kreatif dalam pembelajaran, melatih peserta didik agar 
mampu menyelesaikan masalah, melatih peserta didik untuk dapat berkomunikasi, 
baik dengan guru atau dengan temannya.  
Penyajian materi yang relevan merupakan penyesuaian dengan kebutuhan 
peserta didik Sehingga materi ajar tersebut dapat mendukung keberhasilan 
kehidupannya dimasa mendatang. Selain relevan dengan kondisi yang ada, 
pembelajaran seharusnya relevan dengan kondisi yang akan dihadapi para peserta 
didik di masa yang akan datang dan sekiranya akan memberikan manfaat bagi 
kehidupannya kelak.  Pembelajaran keanekaragaman hayati yang dikaitkan dengan 
nilai-nilai keislaman membuat peserta didik tidak hanya belajar materi saja melainkan 
mampu membuat peserta didik bersyukur atas nikmat Allah SWT, beraneka ragam 
jenis makhluk hidup hingga rantai kehidupan yang ada di dunia ini, sehingga selain 
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aspek kognitif, aspek afektif juga dapat berkembang pada diri peserta didik. Aspek 
afektif berupa kesadaran untuk selalu menjaga kelestarian alam dan sikap psikomotor 
dapat ditunjukkan peserta didik dengan selalu terampil dalam lingkungan sekitar dan 
mengembangkan pola pikir terhadap pentingnya kelestarian alam.Seperti halnya 
banyak diisyaratkan dalam al-Qur‟an, agar manusia selalu menggunakan akalnya 
untuk memikirkan segala hal yang telah Allah ciptakan, demi mendapatkan ilmu 
pengetahuan yang dapat mengangkat derajatnya baik di dunia maupun di akhirat. 
 
ۥُهَنتَٰبِقَّعُي  ِٞهِفۡهَخ ٍِۡيَو ِهٌَۡدٌَ ٍِ ٍَۡبّ ٍِۢي ۦُهَىُظَفۡحٌَ ۥ ِسۡيَأ ٍِۡي ِۗهَهنٱ ٌَ ِإ َهَهنٱ ُسٍَِغٌُ بَن 
 َداَزَأ ٓاَذِإَو ۗۡىِهِسُفََأِبّ بَي ْاوُسٍَِغٌُ ٰىَتَح ٍۡوىَقِّبّ بَيُهَهنٱۡوىَقِّبّ  ٖءٓىُس  ُٗهَن َدَسَي بَهَف اۚۥ 
 ٍِي ىُهَن بَيَوۦِهَِوُد ٍلاَو ٍِي ١١  
Artinya :“… niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antara kamu sekalian dan orang-orang yang berilmu pengetahuan beberapa derajat 
…”(Q.S Ar-rad:11) 
Dalam petikan ayat Al-Qur‟an Q.S Ar-rad:11 diatas Allah SWT akan 
mengangkat derajat manusia yang selalu belajar dan menuntut ilmu. Dengan 
menerapkan model pembelajaran active learning berbasis nilai-nilai keislaman 
peserta didik tidak hanya dibekali dengan ilmu dunia, tetapi peserta didik mampu 
belajar untuk selalu mensyukuri nikmat ilmu yang dianugerahkan Allah SWT 
kepadanya, hal ini akan berimbas pada kesadaran peserta didik akan kebesaran Allah 
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SWT dan meningkatkan rasa kepedulian yang tinggi terhadap lingkungan dan sesama 
manusia. Terdapat dalam Q.S Al Baqarah:31 
َىَهَعَو َوَداَء َءٓبًَ ۡسَأۡنٱ ىَهَع ۡىُهَضَسَع َىُث بَهَهُكّ ِتَكِئَٰٓهًَ ۡنٱ ِءٓبَنُؤَٰٓه ِءٓبًَ ۡسَأِبّ ًَِىُٔ ِبََۢأ َلبَقَّف 
 ٍَ ٍِقِٰدَص ۡىُتُُكّ ٌِإ٣١ 
Artinya : “Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) semuanya, kemudian 
Dia perlihatkan kepada para malaikat, seraya berfirman, “Sebutkanlah kepada-Ku 
nama semua (benda) ini, jika kamu yang benar!”.(Q.S Al Baqarah:31) 
Pemberian nama bagi makhluk hidup yang ada di alam raya ini adalah 
merupakan ungkapan kembali dari ilmu yang telah diberikan Allah SWT terhadap 
nenek moyang kita yaitu nabi Adam as. Ayat diatas juga menginformasikan bahwa 
manusia dianugerahi Allah potensi untuk mengetahui nama atau fungsi dan 
karakteristik benda-benda termasuk hewan dan tumbuhan. Dalam biologi tingkat 
pengelompokan disebut juga taksonomi. Tingkatan ini disusun oleh kelompok 
(takson) yang paling umum sampai yang paling khusus, dengan urutan sebagai 
berikut : Hewan, Tumbuhan, Kingdom, Regnum (kingdom), Phylom, Divisio 
(division), Class Classis (class), Order Ordo (order), Family (family), Genus (genus), 
Species (species). Sehingga penggunaan metode active learning berbasis nilai-nilai 
keislaman merupakan model pembelajaran yang sesuai dalam materi 
keanekaragaman hayati. 
Hal ini juga salah satu penyebab mengapa penggunaan model pembelajaran 
active learning tipe PBI berbasis nilai-nilai keislaman mendapatkan respon yang 
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lebih baik dan berpengaruh positif dalam meningkatkan aktivitas belajar peserta didik 
dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan pendekatan saintifik dengan 
metode ceramah dan tanya jawab. 
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BAB V  
KESIMPULAN 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan sesuai dengan 
pembahasan yang telah dijabarkan tentang pengaruh model active learning tipe PBI 
berbasis nilai-nilai keislaman terhadap aktivitas belajar peserta didik SMA Gajah 
Mada Bandar Lampung Bandar Lampung pada materi jaringan hewan dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh penggunaan model active learning tipe PBI 
berbasis nilai-nilai keislaman terhadap aktivitas belajar peserta didik SMA Gajah 
Mada Bandar Lampung. 
 
B. Saran  
1. Sekolah  
Guna meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan di sekolah, hendaknya 
setiap guru bidang studi mempersiapkan cara mengajar yang maksimal yaitu 
dengan menentukan model maupun motode pembelajaran yang sesuai 
dengan karakteristik siswa dan materi pelajaran itu sendiri.  
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2. Pendidik  
Sebagai seorang guru yang professional hendaknya tidak terfokus pada satu 
cara dalam mengajar. Seorang guru hendaknya mempertimbangkan setiap 
karakteristik siswanya dan tidak menyamaratakan kemampuan siswa karena 
setiap siswa memiliki keunikannya masing-masing. 
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